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MOTTO 

 

                           

Artinya: Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai ayahku! 

Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya orang yang 

paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang 

yang kuat dan dapat dipercaya”.
1
     

(Q.S Al-Qasas: 26) 

                                                 
1
 Al-Qur’an, 28:26. 
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ABSTRAK 

 

Mochamat Irfan Hidayat, Daru Anondo, SE, M.Si, Dr. Nikmatul Masruroh, S.H.I, 

M.E.I 2022 : Implementasi Sistem Kontrak Pada Profesionalitas kerja pada 

Pemain Sepakbola di Persid Jember. 

 

Di dalam dunia Sepakbola khususnya di Indonesia, Penerapan sistem 

kontrak kerja pada tim sepakbola semi profesional yaitu liga tiga Indonesia pada 

klub Persid Jember tidak banyak klub yang melakukan kontrak kerja profesional 

terhadap pemainnya serta profesionalitas para pemain di lapangan masih belum 

bisa dikatakan profesional sehingga menarik untuk diteliti. 

Fokus masalah pada penelitian ini adalah 1) Bagaimana sistem kontrak 

kerja pada pemain sepakbola di Persid Jember ?, 2) Bagaimana profesionalitas 

kerja para pemain sepakbola di Persid Jember ?, 3) Bagaimana implementasi 

sistem kontrak pada profesionalitas para pemain sepakbola di Persid Jember ? 
Penelitian ini bertujuan 1) Mengetahui sistem kontrak kerja pada pemain 

sepakbola di Persid Jember. 2) Mengetahui profesionalitas kerja para pemain di 

Persid Jember. 3) Menganalisis sistem kontrak pada profesionalitas para pemain 

sepakbola di Persid Jember. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, jenis 

penelitian deskriptif. Teknik pengambilan data dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dalam pemilihan subjek digunakan teknik purposive. Metode yang 

digunakan dalam keabsahan data adalah triangulasi sumber. 

Hasil penelitian: 1) Persid Jember menerapkan tiga tahap dalam 

perekrutan pemain. Mulai dari seleksi, pemain akan dinyatakan diterima atau 

tidak akan diumumkan, terakhir penandatanganan kontrak. Apabila telah terjadi 

kesepakatan dalam kontrak oleh pemain dengan klub Persid Jember, maka tahap 

selanjutnya adalah pelaksanaan kontrak. 2) Profesionalitas kerja antara klub dan 

pemain Persid Jember sudah terlaksana dengan baik diawali dengan klub bekerja 

secara profesional kepada pemain memberikan fasilitas dan semua kebutuhan 

pemain serta tidak telat menggaji pemain hingga asuransi sudah dijalankan. 

Sehingga para pemain juga sudah bekerja secara profesional di dalam lapangan 

memberikan semua kemampuannya untuk klub dan mengikuti semua perintah 

pelatih maupun manajemen klub. 3) Sistem kontak kerja yang digunakan oleh 

Persid Jember menggunakan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) di mana 

pihak klub sudah menawarkan kontrak secara tertulis dan pemain berhak 

menentukan atau negosiasi hingga terjadinya kesepakatan.  

 

Kata Kunci: Sistem Kontrak, Profesionalitas Kerja, Pemain Sepakbola. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekarang, olahraga tidak hanya menggerakkan tubuh, tapi juga 

perekonomian nasional. Perkembangan olahraga di Indonesia jauh lebih 

efektif jika melibatkan masyarakat dan dunia industri olahraga dari sisi 

pemasaran. Dari segi ekonomi, kecepatan peredaran uang dalam industri 

olahraga sangat tinggi, terutama bagi para atlet yang telah sukses di cabang 

olahraganya masing-masing seperti sepak bola. Atlet harus dapat memahami 

apa yang ingin mereka mainkan untuk klub atau untuk negara dalam audiensi 

dengan manajemen klub atau orang tua dari organisasi olahraga. Apa yang 

perlu dicapai, terutama yang berkaitan dengan hak dan kewajiban yang perlu 

dipahami juga oleh atlet dan klub. Masa kontrak pemain dan gaji yang 

diterima.
2
 

Pemain sepak bola yang dipekerjakan secara profesional oleh klub 

adalah pekerja di sektor jasa baik pekerja lokal maupun asing dan berhak atas 

kompensasi dalam bentuk lain dari majikannya. Dalam dunia olahraga 

khususnya sepak bola dan bisnis, akan sulit bersaing tanpa pemain top. 

Pemain sepak bola yang disewa oleh klub sepak bola profesional terikat oleh 

hubungan kerja sama antara para pihak berdasarkan perjanjian kontrak. 

                                                 
2
 Memet Muhammad, Sport Marketing (Yogyakarta: Laksitas, 2016), 18. 
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Tujuan dari program rekrutmen dan seleksi adalah untuk menarik kandidat 

berkualitas dan mengamankan orang yang tepat untuk pekerjaan itu.
3
 

Dalam sebuah klub sepak bola, merekrut pemain sangat penting dalam 

mencapai tujuan klub itu sendiri atau pemain yang dibutuhkan untuk tujuan 

tersebut. Sehubungan dengan peraturan FIFA yang tertuang dalam peraturan 

FIFA mengenai status dan transfer pemain, PSSI (Persatuan Sepak Bola 

Seluruh Indonesia) berhak membuat dan menyewa sistem status, status 

transfer dan pemain. FIFA atau PSSI disetujui dalam proses ajakan yang 

dilakukan oleh masing-masing klub. Rekrutmen didasarkan pada aturan atau 

prosedur yang ditetapkan oleh FIFA atau PSSI. Klub yang merekrut pemain 

profesional dapat dilakukan melalui pemain itu sendiri atau atas nama klub. 

Pada tahap selanjutnya para pihak menjalin kerjasama dalam bentuk kontrak 

atau kontrak karya. Pemain profesional yang terikat kontrak kerja dengan klub 

profesional wajib mematuhi aturan yang berlaku bagi kedua belah pihak sejak 

awal kontrak pelaksanaan hingga berakhirnya kontrak. Seorang pemain yang 

ingin menandatangani kontrak yang menjelaskan durasi atau lamanya periode 

kontrak pemain, gaji yang diterima pemain, dan bonus kemenangan untuk 

setiap permainan.
4
 

Rekrutmen adalah proses atau tindakan yang dilakukan organisasi 

untuk menarik tambahan karyawan, mengidentifikasi dan mengevaluasi 

                                                 
3
 J. Satrio, Hukum Perjanjian (Bandung: Citra Aditiya Bakti 1992), 19. 

4
 PSSI, Club Licensing Regulations (Jakarta: Fandom Indonesia, 2013), 16. 
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karyawan, kebutuhan karyawan untuk organisasi, proses seleksi, penempatan, 

dan identifikasi organisasi.
5
 

Kontrak adalah kesepakatan bersama antara dua pihak atau lebih yang 

dapat menciptakan atau mengakhiri suatu hubungan hukum. Maknanya secara 

bahasa sama dengan perjanjian, tetapi makna kontrak berbeda. Perbedaan 

pemahaman antara keduanya tercermin dalam bentuk kesepakatan. Tidak 

semua perjanjian dibuat secara tertulis, karena perjanjian dapat dibuat secara 

lisan atau tertulis. Perjanjian tertulis disebut kontrak. Kontrak kerja dan 

kontrak perusahaan masih bisa disalahartikan. BW (Burgelijtk Wetboek) 

menggunakan istilah overeenkomst dan kontrak secara bergantian. Hal ini 

terlihat dari judul Buku III, title kedua yang membahas tentang kewajiban 

yang timbul dari kontrak atau perjanjian.
6
  

Penyelesaian perjanjian kontrak adalah penyelesaian di mana pihak 

utama (buruh) mengikatkan diri dan bekerja dengan menerima upah dari pihak 

kedua, khususnya organisasi atau majikan dan organisasi mengikatkan diri 

untuk mengangkat pegawai dengan membayar upah. Dalam perkembangannya 

ternyata kebebasan berkontrak dapat menimbulkan ketidakadilan, karena 

untuk mencapai asas kebebasan berkontrak harus ditawarkan dalam posisi 

tawar dan para pihak seimbang. Pada kenyataannya, sulit (bahkan tidak 

mungkin) untuk menemukan posisi tawar yang benar-benar seimbang atau 

setara, pihak-pihak yang memiliki posisi tawar yang lebih tinggi seringkali 

                                                 
5
 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), 33. 
6
 J. Satrio, Hukum Perjanjian (Bandung: Citra Aditiya Bakti, 1992), 19. 
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memaksakan kehendaknya. Dengan itu ia dapat mendikte pihak lain untuk 

mengikuti kehendaknya dalam perumusan isi perjanjian.
7
 

Persid Jember adalah tim sepak bola Indonesia milik masyarakat 

Jember yang masih berlaga di liga Indonesia yang bermarkas di Stadion 

Notohadinegoro dari tahun berdirinya Persid yaitu Pada tahun 1952. Pada 

tahun 2007 Persid Jember menempati Divisi satu liga Indonesia setelah 

Musim 2002/2003 menjuarai kompetisi Divisi II PSSI. Pada tahun 2017 

Persid Jember pindah ke Home Base di stadion Jember Sport Garden. Tim 

berjuluk macan raung itu kini bermain di liga tiga regional Jawa Timur hingga 

saat ini. Klub ini memiliki suporter yang awalnya bernama Persid mania dan 

kini berkembang menjadi Berni (Jember Berani). Tim ini juga telah 

melahirkan beberapa pemain yang berkiprah di dunia persepakbolaan 

Indonesia, seperti Bayu Gatra (Timnas dan Madura United Fc), Paulo 

Sitanggang (Putra Barito), Risky Dwi Febriyanto (Arema Fc) dan masih 

banyak pemain lainnya.
8
  

Persid Jember merupakan klub yang berkompetisi di liga Indonesia 

sudah sangat lama, namun sampai sekarang masih belum bisa berbicara 

banyak untuk kompetisi di Indonesia terakhir prestasi terbaik Persid Jember 

yaitu berlaga pada liga Indonesia divisi utama 2007 yang pada waktu itu divisi 

utama menjadi kompetisi tertinggi nomor dua setelah ISL (Indonesia Super 

League) dan sampai saat ini Persid Jember masih kesulitan untuk naik 

                                                 
7
 Zaeni Asyhadie, Hukum Kerja Hukum Ketenagakerjaan Bidang Hubungan Kerja (Jakarta: Raja 

Grafindo Pustaka, 2007), 53. 
8
 Brian Faesal, “ Mengenal Sepakbola Jember”, https://fandom.id/artikel/feature/kultur/mengenal-

sepak-bola-jember-melalui-stadion-notohadinegoro.html, (10 Februari 2021). 

 

https://fandom.id/artikel/feature/kultur/mengenal-sepak-bola-jember-melalui-stadion-notohadinegoro.html
https://fandom.id/artikel/feature/kultur/mengenal-sepak-bola-jember-melalui-stadion-notohadinegoro.html
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peringkat di liga Indonesia, dari tahun 2017 sampai sekarang Persid Jember 

masih berkompetisi di liga tiga regional Jawa Timur yaitu kompetisi peringkat 

nomor tiga atau paling bawah di liga Indonesia. Nilai kontrak di liga satu, dua 

maupun tiga tentunya pasti berbeda karena terdapat perbedaan yang signifikan 

untuk pendapatan klub di liga satu, dua atau tiga itu sendiri namun tidak bisa 

dipungkiri meskipun berada di bawah kasta liga satu nilai kontrak pemain di 

liga dua ataupun tiga terkadang lebih besar, karena nilai kontrak pemain juga 

diukur dari sepak terjang pemain itu sendiri seperti skill, umur, klub asal 

pemain dan lainnya. 

Dalam regulasi kompetisi liga Indonesia yang mengatur tentang hal-

hal yang berkaitan dengan penyelenggaraan dan pelaksanaan Liga Indonesia, 

disebutkan mengenai standar kontrak pemain dalam Pasal 37, yang berisi:  

1. Liga menetapkan standar kontrak pemain sesuai dengan rekomendasi 

FIFA. 

2. Klub wajib mengikuti dan menghormati hal-hal yang terdapat dalam 

kontrak standar pemain dan diperbolehkan melakukan penyesuaian sesuai 

kesepakatan antara klub dan pemain. Sehubungan dengan penyesuaian ini, 

klub harus menyerahkannya ke Liga untuk verifikasi dan persetujuan. 

3. Liga berwenang untuk memerintahkan perubahan klausul-klausul yang 

terdapat dalam kontrak-kontrak yang telah dibuat oleh Klub apabila 

ditemukan adanya hal-hal yang dapat merugikan salah satu pihak. Jika 



 

 

6 

tidak ada perubahan yang dilakukan, Liga memiliki wewenang untuk tidak 

meratifikasi/pengesahan.
9
  

Sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh peraturan kompetisi 

Indonesia, seorang pemain hanya dapat membuat kontrak, terdaftar dan/atau 

bermain di 1 klub dalam pelaksanaan kompetisi bergulir. Pemain tidak 

diperbolehkan untuk kontrak atau bermain di klub lain selain pemain yang 

bersangkutan terdaftar. Klub wajib memastikan bahwa pemain mereka tidak 

terikat kontrak atau terdaftar dengan klub lain. Sepak bola dianggap sebagai 

olahraga paling populer di dunia. Berkat popularitasnya, sepak bola telah 

berkembang dari permainan bola di dalam lapangan murni ke aspek lain 

seperti ekonomi, masalah sosial, teknologi informasi, hiburan, dan bahkan 

politik. Dari aspek-aspek tersebut, aspek yang tidak dapat diabaikan yang 

berkaitan erat dengan sepak bola adalah aspek ekonomi. Ekonomi telah 

berkembang pesat di persepakbolaan, menjadikan olahraga sebagai pusat 

bisnis yang sangat menarik. Alasan sepak bola bisa menjadi bidang bisnis 

karena mendapat keuntungan dari klub sepak bola. Keuntungannya bisa dari 

penjualan tiket pertandingan, merchandise klub, sponsor, hak siar stasiun 

televisi hingga penjualan pemain klub itu sendiri.
10

 

Perkembangan dan kemajuan sepak bola di negara-negara Eropa, 

terutama menyangkut keberhasilan pengendalian perusahaan sepak bola, 

sudah mulai mempengaruhi sepak bola di Indonesia. Sepak bola di Indonesia 

saat ini sedang dalam masa transisi yang semakin dekat dengan industri sepak 

                                                 
9
 PSSI, Club Licensing Regulations, 18. 

10
 Adien Setiya Suwandi, ”Pengelolaan dan Akuntabilitas Keuangan”, Jurnal Akuntansi Aktual, 

Vol. 3, No.1 (2017), 2. 
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bola maju. Dengan kata lain, keanggotaan berubah menjadi unit usaha 

komersial yang tujuan utamanya adalah mencari keuntungan. Tidak hanya itu, 

sepak bola di Indonesia juga mulai berkembang sebagai Perseroan Terbatas 

yang memiliki reputasi perusahaan yang bersih. Dengan ketenarannya sebagai 

Perseroan Terbatas, keanggotaan klub sepak bola memiliki kewajiban untuk 

mempresentasikan, mendokumentasikan dan mengekspos semua olahraga 

kepada pemangku kepentingan. Akuntabilitas yang dicapai klub sepakbola 

melalui keanggotaan akan memastikan bahwa setiap kepentingan 

bertanggung jawab secara terbuka dan jelas kepada pemberi amanah bersama-

sama dengan pemilik klub/keanggotaan, sponsor dan penyelenggara 

kompetisi.
11

 

Setelah semua kontrak sudah terlaksana dengan pemain kemudian 

para pemain dituntut untuk bermain di klub yang mereka bela secara 

profesional sebagai atlet sepakbola, profesionalitas berasal dari kata 

profession yang artinya ahli dalam profesi. Ini mengacu pada profesi dan 

membutuhkan keterampilan khusus untuk melakukannya, karyawan 

profesional adalah profesi yang memberikan layanan sesuai dengan protokol 

dan peraturan yang dijalaninya dan berhak menerima gaji sebagai upah atas 

layanan tersebut. Karyawan juga merupakan anggota organisasi sesuai 

dengan hukum yang berlaku. Dipahami bahwa tiga karakteristik karyawan 

profesional menurut hukum yang berlaku adalah.
12

 

                                                 
11

 Ibid., 2. 
12

 Marwan Martak, “Analisis Pengaruh Profesionalisme dan Komitmen Organisasi Terhadap 

Prestasi Kerja Melalui Kepuasan Kerja Para Auditor Kantor Akuntan Publik Surabaya”, Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis, Vol. 03, No.01, (2015), 55. 
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1. Bekerja dengan tujuan mewujudkan kebajikan untuk melindungi 

kehormatan profesi yang digelutinya dengan menerima imbalan 

berdasarkan profesi.  

2. Bekerja berdasarkan keterampilan teknis berkualitas tinggi yang 

diperoleh melalui proses pendidikan atau pelatihan yang panjang, 

eksklusif dan melelahkan.  

3. Pekerjaan diukur dengan kualitas teknis dan moral. Oleh karena itu, 

profesional perlu dikembangkan dalam suatu organisasi profesi dan 

tunduk pada mekanisme pengelolaan berupa kode etik yang disepakati 

bersama. 

Sikap dan tindakan profesional merupakan kewajiban sebagai seorang 

yang bekerja di bidang profesi manapun, tidak terkecuali profesi sebagai 

seorang pemain sepakbola. Seorang pemain sepakbola dikatakan profesional, 

bila dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan perintah yang telah 

ditetapkan oleh klub dan pelatih yang sesuai dengan kode etik atau standar 

profesi seorang pemain sepakbola, profesionalitas adalah sikap kerja, sikap 

pemain profesional yang rendah dapat dilihat dari ketidak pedulian terhadap 

pekerjaannya. Pekerjaan dilakukan dengan asal-asalan, tidak ada upaya 

perbaikan dalam cara bekerja dan sikap tidak menghargai terhadap perintah 

yang di berikan oleh atasan ataupun pelatih. Profesionalitas merupakan mutu, 

kualitas, atau perilaku yang menunjukan profesi seseorang atau atlet yang 

profesional. Dalam praktiknya, profesionalitas seorang atlet sepakbola 

tercermin dari upayanya dalam melaksanakan tugas dan wewenang dengan 
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sebaik-baiknya sesuai dengan etika profesi sebagai atlet sepakbola. Selain hal 

tersebut, adanya komitmen para anggota untuk meningkatkan kemampuannya 

secara terus menerus merupakan sebuah implementasi dari profesionalitas 

kerja yang sesungguhnya.
13

 Berdasarkan latar belakang tersebut sistem 

kontrak kerja dan profesionalitas kerja pada pemain sepakbola di Persid 

Jember sedang berada pada proses menuju profesional sebagai klub di liga 3 

Indonesia, mengingat pada klub liga 3 ini merupakan langkah awal bagi 

seorang pemain amatir menuju profesional sebagai pemain sepakbola serta 

sistem kontrak para pemain juga sudah dilaksanakan pada semua klub di liga 

3 Indonesia saat ini termasuk Persid Jember. Meskipun masih ada saja 

sebagian klub yang melanggar aturan yang sudah di sepakati dengan pemain 

di perjanjian kontrak awal, misalnya masalah penunggakan gaji serta asuransi 

jiwa yang didapat oleh pemain.  

Sistem kontrak yang digunakan pada klub lain tentunya pasti berbeda 

dengan klub Persid Jember, seperti di klub Persebo Muda Bondowoso, PSS 

Situbondo dan Persipro Probolinggo. Ketiga klub tersebut tidak melakukan 

kontrak tertulis melainkan hanya dengan kesepakatan secara lisan dan sistem 

gajinya pun berbeda. Ada beberapa klub yang melakukan perjanjian kerja 

secara tertulis kepada pemain namun masih saja adanya penunggakan atau 

keterlambatan pembayaran gaji apalagi yang tidak melaksanakan kontrak 

secara tertulis sudah pasti pemain dirugikan. Seperti klub Deltras Sidoarjo 

                                                 
13

 Ibid., 56. 
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yang menunggak gaji pemain hingga 3 bulan lebih pada tahun 2018 dan klub 

tersebut  akhirnya mendapatkan sanksi dari asprov pssi jatim.
14

 

 Di persid jember sudah menggunakan perjanjian baku yang dimana 

pihak klub sudah menentukan besaran nilai kontrak dan gaji yang akan di 

terima selanjutnya pemain tinggal menyetujuinya atau tidak. Jika pemain 

setuju makan akan dilakukan kesepakatan secara tertulis. Namun, jika pemain 

tidak setuju dengan besaran yang di ajukan maka akan dilakukan tawar 

menawar dengan pihak klub. Tawar menawar ini biasanya hanya sebaagian 

pemain saja yang mengerti yang sebelumnya pernah mengikuti kompetisi di 

liga dan para pemain senior saja, untuk pemain junior mereka sudah 

mengikuti semua apa  yang di tawarkan pihak klub karena memang tujuan 

utama pemain yang masih muda mereka untuk mencari prestasi dan juga 

mengasah bakat mereka dengan tim kebanggaan yang ingin mereka bela, 

maka dari itu masih belum memikirkan gaji yang besar seperti pemain senior, 

karena di satu sisi mereka pun berhak untuk melakukan tawar menawar jika 

memang tidak sepakat dengan tawaran pihak klub. Di klub lainnya seperti di 

Bondowoso yakni Persebo Muda klub ini pada tahun 2019 menggunakan 

perjanjian secara lisan saja tidak menggunakan perjanjian secara tertulis di 

satu sisi jika terjadi masalah keuangan dengan pihak klub maka para pemain 

yang akan dirugikan karena tidak mendapatkan gaji serta tidak layak untuk 

sebuah klub yang berkompetisi di liga 3. Pada kasus yang terjadi pada tim 

Persebo Muda Bondowoso para pemain di gaji seperti pemain tarkam 

                                                 
14

 PSSI, Regulasi liga 3, 22. 
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(turnamen antar kampung) yang dimana pemain di berikan gaji saat 

pertandingan telah selesai. Tidak seperti Persid Jember yang para pemainnya 

menerima gaji setiap bulan pada awal bulan tanggal 5 atau 6, besaran gaji 

yang di terima juga tidak layak untuk sebesar klub Persebo Muda Bondowoso 

yang berkompetisi di liga 3 yang mana para pemain mereka hanya di bayar 

Rp. 250.000.00 per satu kali pertandingan yang mana gaji tersebut hampir 

sama bahkan lebih besar dari pemain tarkam atau antar kampung. Hal hal 

inilah yang menjadikan kerugian untuk para pemain sepakbola di indonesia 

khususnya liga 3 di regional Jawa Timur. Para pemain yang dirugikan meraka 

juga tidak bisa berbuat banyak, karena ingin menuntut pun tidak adanya 

kesepakatan tertulis dikedua belah pihak, hal ini menjadi tugas besar bagi 

para pelaku sepakbola terutama kepada pihak PSSI yang harusnya 

mengeluarkan surat kebijakan pemain harus diadakan kontrak secara tertulis 

sebagai pemain yang dikatakan sah untuk mengikuti kompetisi liga 3. Dan 

pada tahun 2020 PSSI telah resmi mengeluarkan surat edaran baru serta 

regulasi baru yang tercantum pada Pasal 30 tentang ketentuan pendaftaran 

pemain yang berisi: Klub wajib untuk memastikan seluruh dokumen 

pendaftaran pemain baik dokumen asli atau salinan serta dokumen 

pendukung perjanjian kontrak yang ditanda tangani oleh pemain kepada PSSI 

sesuai dengan periode yang telah ditetapkan. Karena di tahun-tahun 

sebelumnya pendaftaran pemain tidak mencantumkan surat penjanjian kerja 
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melainkan peraturan yang ada hanyalah pemain resmi bergabung dan 

terdaftar di ASKAB PSSI asosiasi kabupaten saja.
15

 

Sistem kontrak serta profesionalitas kerja seorang pemain sepakbola 

Persid Jember menggunakan sistem perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT) 

dimana para pemain dikontrak hanya satu bulan saja dan bulan berikutnya 

harus memperbarui kontraknya. Tidak seperti klub Persewangi Banyuwangi 

dan Psil Lumajang yang dimana durasi kontrak tersebut sudah di sebutkan 

sampai akhir kompetisi misal, 5 bulan dari awal perjanjian dengan pemain 

hingga kompetisi berakhir.  

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian harus disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, 

operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.
16

 Berdasarkan 

uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang di atas, maka permasalahan 

yang difokuskan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana sistem kontrak kerja pada pemain sepakbola di Persid Jember? 

2. Bagaimana profesionalitas kerja para pemain sepakbola di Persid Jember? 

3. Bagaimana implementasi sistem kontrak pada profesionalitas para pemain 

sepakbola di Persid Jember ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

                                                 
15

 PSSI, Club Licensing Regulations (Jakarta: Fandom Indonesia, 2013), 21. 

16
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 44. 
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masalah masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
17

 Berdasarkan fokus 

penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui sistem kontrak kerja pada pemain sepakbola di Persid 

Jember. 

2. Untuk mengetahui profesionalitas kerja para pemain di Persid Jember. 

3. Untuk menganalisis sistem kontrak pada profesionalitas para pemain 

sepakbola di Persid Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara kesuluruhan. Adapun manfaat yang diperoleh dari 

peneliti ini adalah:
18

 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dibidang keilmuan 

maupun pengembangan ilmiah untuk masyarakat ataupun pembaca 

tentang sistem kontrak dan profesionalitas kerja seorang pemain 

sepakbola.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan referensi dan 

memperkarya khasanah keilmuwan di lembaga perguruan tinggi 

khususnya UIN KHAS Jember. 

                                                 
17

 Ibid., 45. 
18

 Ibid., 45.  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Manfaat dari penelitian ini ialah dapat memberikan 

pengetahuan yang luas mengenai sistem kontrak dan profesionalitas 

kerja para pemain sepakbola khususnya di Jember.  

b. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini dapat menjadi evaluasi bagi perusahaan akan 

kekurangan yang dimiliki karyawan/pemain sebagai tolak ukur 

pengembangan perusahaan itu sendiri.  

1) Bagi Lembaga  

Sebagai tambahan pustaka yang dapat dimanfaatkan oleh 

mahasiswa UIN KHAS Jember program studi Ekonomi Syariah. 

2) Bagi Pembaca  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian 

sejenis dan sebagai pengembangan penelitian lebih lanjut. 

Penelitian ini juga merupakan bahan informasi tentang implikasi 

sistem kontrak dan profesionalitas para pemain sepakbola yang 

terjadi di klub Persid Jember.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian makna penting yang menjadi 

titik perhatian di dalam penelitian dan di dalam judul penelitian. Tujuannya 
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agar tidak terjadi kesalah pahaman, terhadap makna istilah sebagaimana 

dimaksud oleh peneliti.
19

 

1. Kontrak Kerja  

Kontrak kerja adalah perjanjian antara pekerja dengan kontraktor 

atau pemberi kerja yang mengatur tentang kondisi kerja, hak dan 

kewajiban kedua belah pihak sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
20

 

2. Profesionalitas  

Profesionalitas berasal dari kata profesional yang berkaitan dengan 

profesi dan memerlukan keahlian khusus untuk melaksanakannya. 

Pegawai yang profesional adalah mereka yang ahli dalam menawarkan 

jasa yang sesuai dengan protokol dan peraturan yang ada di perusahaan 

dan tata cara kerja yang sesuai dengan bidang yang dimiliki atau 

ditekuninya dan atas keprofesionalitasan tersebut karyawan berhak 

menerima gaji sebagai upah atas jasanya.
21

 Sebagai pemain sepakbola 

maka para pemain juga harus tunduk dan mentaati peraturan yang 

diberikan oleh pelatih baik di dalam lapangan maupun di luar lapangan 

dan mentaati kode etik pesepakbola karena hal ini merupakan bentuk 

profesionalitas kerja seorang pemain sepakbola. 

                                                 
19

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, 52. 
20

 Lalu Husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia (Jakarta: Grafindo Persada, 2006), 

54. 
21

 Erna Sulistyaningsih Widodo, ”Profesionalisme Kerja dan Kualitas Pelayanan”, Jurnal 

Manajemen Transportasi & Logistik 04, No.1, (2017), 39. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan meliputi penjelasan tentang proses 

pembahasan skripsi dari bab pendahuluan hingga bab akhir. Format penulisan 

sistematika pembahasan diskusi bukanlah daftar isi, melainkan format 

deskriptif.
22

 Untuk itu lebih mudahnya di bawah ini akan dikemukakan 

gambaran secara umum pembahasan proposal ini. 

Bab I Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, fokus 

peneliti, tujuan peneliti dan manfaat peneliti, definisi istilah, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Kepustakaan, dalam bab ini terdiri atas penelitian 

terdahulu dan kajian teori. 

Bab III Metode Penelitian, bab ini membahas tentang pendekatan 

dan jenis penelitian yang dilakukan, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian 

yang dilakukan. 

Bab IV Penyajian dan Analisis Data, bab ini berisikan gambar objek 

penelitian, penyajian data dan analisis data serta pembahasan temuan. 

Bab V Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini berfungsi untuk 

memperoleh gambaran dari hasil penelitian. Memberikan saran-saran 

konstruktif yang terkait dengan penelitian. 

 

 

                                                 
22

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 48. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. PENELITIAN TERDAHULU 

Pada bagian ini penelitian mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau belum 

terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan 

langkah ini, maka akan dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi 

penelitian yang hendak dilakukan.
23

 

Dari kajian pustaka ini peneliti menemukan hasil karya ilmiah yang 

secara garis besar tentang sistem kontrak dan profesionalitas kerja para 

pemain sepakbola. Beberapa hasil penelitian itu antara lain: 

1. Yola Zulva Janika, Universitas Gresik, 2020, “Perjanjian Kerja Antara 

Atlet Sepakbola Profesional dengan Klub Sepakbola”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penyelesaian sengketa yang terjadi pada atlet 

sepakbola profesional yang melakukan penunggakan gaji. Jenis pendekatan 

penelitian yaitu kualitatif dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perjanjian kontrak pemain sepakbola tunduk pada ketentuan FIFA dan 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang sistem 

keolahragaan nasional merupakan Lex Specialis dari Undang-Undang 

                                                 
23

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45. 
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Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Maka, ketentuan yang 

mengatur hubungan kerja antara pemain sepakbola dengan klub sepakbola 

profesional di Indonesia adalah hukum olahraga Lex Sportiva.
24

 Persamaan 

dari penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai perjanjian atau 

kontrak kerja yang terjadi pada atlet sepakbola. Sedangkan perbedannya 

terletak pada variabel yaitu teori- teori pada perjanjian kerja pemain 

sepakbola. 

2. Danang Aji Pangestu, Universitas Negeri Jember, 2020. “Perlindungan 

Hukum Terhadap Pemain Sepakbola dalam Perjanjian Kerja Dengan Pihak 

Klub Sepakbola”. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 

menganalisis tentang hubungan hukum antara pemain sepak bola dan klub 

sepak bola. Jenis penelitian yaitu kualitatif dengan hasil penelitian 

hubungan hukum yang terjadi antara pemain sepakbola dengan klub 

sepakbola merupakan hubungan kerja yang didasari atas perjanjian kerja 

anatara pemain dan pihak klub jenis perjanjian kerjanya yaitu PKWT 

(Perjanjian Kerja Waktu Tertentu) .
25

 Persamaan penelitian sama-sama 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian pada 

variabel yang digunakan yaitu tentang perlindungan hukum pemain pada 

perjanjian kerja. 

3. Geas Falsa Kemar, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019. 

“Analisis Hukum Islam Terhadap Kontrak Pemain Sepakbola di Klub 

                                                 
24

 Yola Zulva Janika, “Perjanjian Kerja Antara Pemain Sepakbola Profesional Dengan Klub 

Sepakbola”, Jurnal Hukum Ketenagakerjaaan,Vol. 1, No. 2, (2020), 263.  
25

 Danang Aji Pangestu, “Perlindungan Hukum Terhadap Pemain Sepakbola Dalam Perjanjian 

Kerja dengan Pihak Klub Sepakbola”, (Skripsi: Universitas Negeri Jember, 2020).  
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Deltras Sidoarjo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan 

hukum Islam terhadap praktik kontrak pemain sepakbola yang terjadi di 

deltras sidoarjo. jenis penelitian ini kualitatif dengan hasil penelitian 

praktik kontrak pemain sepak bola di klub Deltras Sidoarjo tidak sesuai 

dengan konsep ijarah dalam hukum Islam karena tidak terpenuhinya syarat 

ijab dan qabul di mana manajamen mengingkari janji atau kesepakatan 

yang telah dibuat bersama pemain ketika melakukan perjanjian. Praktik 

kontrak pemain sepak bola di tim Deltras Sidoarjo tidak sesuai dengan 

konsep ijarah dalam hukum Islam karena tidak terpenuhinya syarat ijab dan 

qabul di mana manajamen mengingkari janji atau kesepakatan yang telah 

dibuat bersama pemain Deltras Sidoarjo.
26

 Persamaan penelitian yaitu pada 

variabel penelitian pada praktik kontrak kerja sama pada pemain. Dengan 

perbedaan penelitian pada tujuan penelitian. 

4. Raka Fauzan Hatami, Universitas Padjadjaran Bandung, 2019, “Perjanjian 

Kerja Antara Pemain Sepak Bola dan Klub Sepak Bola Indonesia dengan 

Lex Sportiva dan Undang-Undang Ketenagakerjaan”, Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perjanjian kerja yang dilakukan oleh klub 

sepakbola yang mengacu pada undang-undang ketenagakerjaan dengan Lex 

Sportiva. jenis pendekatan penelitian kualitatif dengan hasil penelitian 

perjanjian kerja antara pemain sepak bola profesional dengan klub sepak 

bola di Indonesia dibentuk dan disepakati tunduk pada ketentuan lex 

sportiva, perjanjian tersebut harus memperhatikan rumusan Pasal 1338 ayat 

                                                 
26

 Geas Falsa Kemar, “Analisis Hukum Islam Terhadap Sistem Kontrak pemain pada Deltras 

Sidoarjo”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019). 
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(1) KUHPerdata yang memberikan kebebasan bagi para pihak untuk 

menentukan isi dan bentuk perjanjian serta pilihan hukum dari para pihak 

untuk dapat memilih hukum yang digunakan dalam perjanjian. Perjanjian 

juga harus memenuhi syarat-syarat sahnya perjanjian yang terdapat dalam 

Pasal 1320 KUHPerdata. Artinya, perjanjian yang terbentuk diantara kedua 

belah pihak tidak tunduk pada Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 

tentang ketenagakerjaan, tetapi tunduk pada ketentuan Lex Sportiva FIFA, 

yakni statuta FIFA mengenai kontrak pemain sepak bola 

profesional.
27

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

variabel yang sama pada teori tentang sistem kontrak kerja. Perbedaan dari 

peneltian ini yaitu pada tujuan penelitian dimana perjanjian kerja tersebut 

harus tunduk pada ketentuan Lex Sportiva. 

5. Fitri Maghfiroh, Universitas Islam Negeri Ar-raniry Darussalam Banda 

Aceh, 2018, “Analisis Kontrak Kerja Sama pada Usaha Peternakan Ayam 

Pedaging di Desa Keude Blang Kabupaten Aceh Utara ditinjau Menurut 

Konsep Syirkah Inan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

mekanisme kontrak kerjasama pada usaha peternakan ayam pedaging di 

Desa Keude Blang Kabupaten Aceh Utara dengan konsep syirkah inan, 

jenis penelitian kualitatif dengan hasil penelitian yaitu adanya keterkaitan 

antara konsep syirkah inan dengan pola kerjasama pada usaha peternakan 

ayam pedaging yang ada di Desa Keude Blang Kabupaten Aceh Utara yang 

bekerjasama dengan PT. Indojaya Agrinusa. Namun tetapi terdapat 
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beberapa kekeliruan didalam kerjasama para pihak yang melakukan 

transaksi, dan juga bagi hasil dan itu telah dibuat didalam kontrak 

perjanjian tersebut, diantara kekeliruannya yaitu dalam pembagian 

keuntungan yang masih belum jelas nisbahnya bagi para pihak pengelola 

dan adanya ketidakadilan saat penjumlahan kontribusi modal dari pihak 

pengelola tersebut.
28

 Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan variabel pada teori kontrak kerja sama. Perbedaan penelitian 

pada tujuan penelitian yaitu keterkaitan tentang syirkah inan dengan 

perjanjian kerja sama pada peternakan ayam pedaging di Keude Blang. 

6. Unggul Hangga Yudha, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2018, 

“Wanprestasi dalam Perjanjian Kerja Antara Pemain Sepakbola dengan 

Klub Sepakbola Indonesia Mataram (PSIM) Yogyakarta”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bentuk wanprestasi yang terjadi dalam 

perjanjian kerja antara pemain sepakbola dengan klub PSIM Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini kualitatif dengan hasil penelitian yaitu penerapan 

perjanjian kerja antara pemain dengan klub sepakbola PSIM Yogyakarta 

terjadi penyalahgunaan keadaan yang telah dilakukan oleh klub sepakbola 

PSIM Yogyakarta dengan memanfaatkan ketergantungan pemain pada klub 

PSIM Yogyakarta, sehingga pemain hanya bisa diam melihat wanprestasi 

yang dilakukan oleh klub PSIM Yogyakarta terkait penunggakan upah dan 

gaji yang sudah di atur didalam kerjasama. Selain itu, PSIM Yogyakarta 

juga belum melaksanakan kewajibannya yaitu memberikan asuransi 
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kesehatan kepada pemainnya dikarenakan ketentuan mengenai asuransi 

kesehatan yang tertuang di dalam standar kontrak baru dapat diberlakukan 

mulai tahun 2018 dengan mengikutkan semua pemain sebagai peserta 

BPJS.
29

 Persamaan pada penelitian ini yaitu pada teori perjanjian kerja 

pemain sepakbola. Sedangkan perbedaannya terletak pada tujuan penelitian 

yaitu penyelesaian sengketa atau wanprestasi pada pemain sepakbola yang 

mengalami penunggakan gaji.  

7. Arif Darmono, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan tahun 

2018, “Tinjauan Hukum Wanprestasi dalam Kontrak Kerja Pemain 

Sepakbola dengan PSMS Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bentuk perjanjian yang dapat memberikan perlindungan 

terhadap pemain sepak bola. Jenis penelitian ini kualitatif dengan hasil 

penelitian yaitu perjanjian kerja yang dapat memberikan perlindungan 

terhadap pemain sepak bola adalah bentuk perjanjian tertentu yang 

memiliki karakter khusus, di mana yang menjadi sasaran dari perjanjian 

tersebut ditentukan secara terperinci dan jelas dengan ketetapan waktu, 

dimana pemenuhan prestasinya dikaitkan pada waktu tertentu atau dengan 

peristiwa tertentu yang sudah pasti terjadi dengan menggunakan dua bahasa 

resmi PSSI (Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia), yaitu dengan bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris, dan juga adanya suatu perlindungan dari 

pihak-pihak lain atau pihak ketiga untuk pemberian perlindungan hukum 
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pada pemain sepak bola Psms Medan.
30

 Persamaan dalam penelitian ini 

yaitu sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan perbedaan 

penelitian pada teori yang berbeda yaitu mengenai wanprestasi dalam 

perjanjian kerja. 

8. Juni Sakinah, Universitas Islam Negeri Ar-raniry Darussalam Banda Aceh 

2018 “Analisis Sistem Kerja Paramedis Kontrak dan Pns di RSUD Gayo 

Lues Di tinjau dari Akad Ijarah Bi Al-amal”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sistem kerja paramedis kontrak dan PNS di RSUD Gayo Lues. 

Jenis penelitian ini kualitatif dengan hasil penelitian sistem kerja yang 

diterapkan di RSUD Gayo Lues ini berupa sistem shift, pada setiap shiftnya 

terdapat paramedis dengan status PNS dan kontrak tidak tetap (honor). 

Dalam menjalankan tugasnya, ada perbedaan status antara paramedis 

kontrak dan PNS yang menyebabkan terjadinya perbedaan tanggung jawab 

antara keduanya. Paramedis dengan status PNS memiliki tanggung jawab 

yang lebih besar dari pada paramedis dengan status kontrak. Sehingga 

dalam hal perolehan gaji pun terdapat perbedaan antara keduanya, 

paramedis PNS memperoleh gaji dengan jumlah yang sama di setiap 

bulannya. Hal ini berbanding terbalik dengan honor yang diterima oleh 

paramedis kontrak terhadap hak cuti lebaran, paramedis PNS berhak 

memperoleh hak cuti selama satu minggu, sedangkan terhadap paramedis 

kontrak tidak tetap akan memperoleh hak cuti setelah paramedis tetap 
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selesai melakukan cuti.
31

 Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan teori yang sama pada 

perjanjian kerja. Perbedaan penelitian pada tujuan peneliti mengetahui 

sistem kerja paramedis kontrak yang PNS dan non PNS.  

9. Reva Bagja Andriana, Universitas Padjadjaran, 2018, “Analisis Pengaruh 

Kontrak Designated Player dan Faktor Penentu Terhadap Upah Pemain 

Sepakbola: Studi Kasus Major League Soccer MLS Musim 2013-2017”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari status kontrak 

designated player terhadap upah yang diterima oleh pemain sepak bola. 

Jenis penelitian ini kuantitatif dengan hasil penelitian pemberian kontrak 

pada pemain juga sering dibedakan dengan status yang dimiliki. Selain itu, 

pemberian kontrak DP pada mayoritas pemain-pemain bintang menjadi 

salah satu keunikan. Setiap pemain dengan kontrak tersebut diberikan 

keistimewaan untuk mendapatkan gaji yang cenderung lebih besar 

dibandingkan yang lainnya dan tidak dimasukkan kedalam perhitungan 

kontrak.
32

 Persamaan penelitian yaitu sama-sama menggunakan variabel 

yang sama pada teori tentang sistem kontrak kerja pemain. Perbedaan 

penelitian yaitu pada fokus penelitian tentang faktor penentu atas upah 

pemain yang terjadi pada pemain sepakbola. 
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10. Wahyu Darmawan, Universitas Negeri Semarang, 2018, “Manajemen 

Organisasi dan Pembinaan Prestasi Olahraga Sepakbola pada Klub PSIR 

Rembang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem perekrutan 

pelatih dan pemain pada klub PSIR Rembang. Jenis pendekatan penelitian 

kualitatif dengan hasil penelitian dalam lingkup manajemen dan organisasi 

semua fungsi manajemen mulai dari perencanaan serta pengorganisasian 

serta penggerakan, dan pengontrolan sudah dijalankan sesuai dengan teori 

dan prosedur yang ada. Sementara unsur organisasi sudah jelas. 

Kekurangan yang ada hanyalah terkait minimnya komunikasi dengan pihak 

sponsor. Dalam lingkup perekrutan pemain sudah dijalankan manajemen 

dengan cukup baik sesuai aturan pada umumnya terbukti dengan adanya 

kontrak penandatanganan MoU dengan pemain. Kekurangannya hanyalah 

dalam pemilihan pemain oleh pelatih, pelatih masih mengedepankan asas 

kedekatan ketimbang asas profesionalitas. Selain itu pendanaan klub juga 

kurang sehingga tidak dapat merekrut pemain berkualitas yang 

berkontribusi.
33

 Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan variabel yang sama pada teori tentang perekrutan pemain. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada tujuan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana perekrutan pelatih. 
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Tabel 2.1 Tabulasi Penelitian Terdahulu 

No Penulis Persamaan Perbedaan 

1 Yola Zulva Janika 

(2020) 

a. Variabel yang digunakan 

tentang sistem kontrak kerja  

b. Metode penelitian yang 

digunakan (kualitatif) 

c. Tujuan penelitian salah 

satunya mengenai 

penerapan sistem kontrak.  

Teori yang 

digunakan mengenai 

kontrak kerja 

2 Wahyu Darmawan 

(2018) 

a. Variabel yang digunakan 

peneliti 

b. Metode penelitian yang 

digunakan 

Perbedaan pada 

tujuan penelitian  

3 Raka Fauzan 

Hatami (2019) 

a. Metode penelitian 

(kualitatif) 

b. Persamaan tentang teori 

sistem kontrak kerja 

c. Variabel penelitian tentang 

perjanjian kerja 

Fokus penelitian  

4 Fitri Maghfiroh 

(2018) 

Metode penelitian yang 

digunakan (kualitatif) 

 

Tujuan penelitian 

dan variabel 

penelitian 

5 Unggul Hangga 

Yuda (2018) 

Persamaan dalam penggunaan 

penelitian yaitu kualitatif 

Variabel penelitian 

berbeda dan fokus 

penelitian  

6 Arif Darmono 

(2018) 

a. Metode penelitian yang 

digunakan 

b. Pembahasan teori pada 

sistem kontrak 

Variabel penelitian 

7 Juni Sakinah (2018) a. Metode penelitian yang 

digunakan 

 

b. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan. 

Variabel penelitian 

dan fokus penelitian 

yang digunakan 

8 Reva Bagdja 

Andriana (2018) 

a. Variabel penelitian 

b. Metode penelitian yang 

digunakan 

c. Teori tentang kontrak 

Fokus penelitian dan 

tujuan penelitian 

9 Geas Falsa Kemar 

(2019) 

a. Variabel penelitian 

b. Metode penelitian 

c. Persamaan dalam tujuan 

penelitian 

Perbedaan pada    

tujuan 

10 Danang Aji 

Pangestu (2020) 

a. Variabel penelitian 

b. Metode penelitian 

Perbedaan pada 

Variabel penelitian 

 Sumber: diolah 
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B. Kajian Teori 

Penelitian tentang kajian teori melibatkan pembahasan teori yang 

digunakan sebagai dasar penelitian. Pembahasan yang lebih luas dan 

mendalam semakin memperdalam wawasan peneliti terhadap rumusan 

masalah dan penelitian terhadap masalah yang perlu diselesaikan sesuai 

tujuan penelitian.
34

 

1. Sistem Kontrak 

a. Pengertian Sistem kontrak 

Pada dasarnya, kontrak terdiri dari satu atau lebih janji yang 

dibuat oleh para pihak dalam kontrak. Inti dari kontrak itu sendiri 

adalah kesepakatan. Berdasarkan hal tersebut, Subekti mendefinisikan 

kontrak sebagai suatu peristiwa di mana yang satu berjanji kepada 

yang lain bahwa keduanya berjanji untuk melakukan sesuatu satu sama 

lain.
35

 

Janji itu sendiri adalah suatu pernyataan yang dibuat dengan 

bantuan seseorang kepada orang lain yang menyatakan suatu keadaan 

atau urusan tertentu atau akan melakukan suatu tindakan yang pasti. 

Orang-orang yakin dengan menggunakan jaminan pribadi mereka, 

khususnya jaminan yang diberikan untuk berbagai peristiwa dalam 

perjanjian. Janji itu mengikat dan janji itu menimbulkan hutang yang 

harus dipenuhi.
36
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Dari berbagai pengertian yang ada, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian kontrak adalah hubungan hukum antara satu subjek hukum 

dengan subjek hukum lainnya di bidang harta kekayaan, di mana satu 

subjek hukum berhak atas pencapaian dan begitu juga subjek hukum 

lainnya yang berkewajiban untuk melaksanakan prestasinya sesuai 

dengan ketentuan undang-undang yang telah disepakati atau secara 

sempit dapat dikatakan bahwa kontrak adalah suatu perjanjian promise 

antara dua pihak atau lebih yang dapat menciptakan atau 

menghilangkan suatu hubungan hukum. Meskipun secara bahasa 

artinya sama dengan perjanjian, namun terdapat perbedaan pengertian 

dengan perjanjian. Perbedaan pemahaman antara keduanya dapat 

dilihat dari bentuk kesepakatan yang dibuat. Tidak semua perjanjian 

dibuat secara tertulis, karena perjanjian dapat dilakukan secara lisan 

maupun tertulis. Perjanjian yang dibuat secara tertulis disebut 

kontrak.
37

 

Dalam prakteknya, kontrak selalu ditandatangani secara tertulis 

dan harus memenuhi persyaratan hukum kontrak, Pasal 1320 KUH 

Perdata. Dalam membuat suatu kontrak, selain memenuhi syarat-syarat 

kontrak yang sah, kepentingan para pihak juga diperhitungkan ketika 

membuat kontrak, sehingga perlu juga untuk memperoleh pemahaman 

tentang hukum kontrak. Penyusunan kontrak menyangkut desain dan 

analisis kepentingan hukum para pihak dalam kontrak. Setiap kontrak 
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memiliki risiko yang berbeda karena kepentingan para pihak, sehingga 

perlu dibuat kontrak dan melakukan analisis kontrak sesuai aturan.
38

 

Kontrak harus terlebih dahulu dianalisis sebelum kontrak 

ditandatangani untuk disetujui oleh para pihak. Analisis perancangan 

kontrak menyimpulkan terpenuhi syarat sahnya kontrak, penerapan 

asas hukum, ketentuan hukum yang relevan, keinginan para pihak, dan 

kontrak. Para pihak ketika menyimpulkan kontrak, terutama kontrak 

bisnis, ada tiga tahap di mana kontrak dijalankan. 

1) Tahap pra kontrak, yaitu adanya penawaran dan penerimaan.  

2) Tahap kontraktual, yaitu kesesuaian pernyataan kehendak antara 

para pihak.  

3) Tahap pasca kontrak, yaitu pelaksanaan kesepakatan. 

Berdasarkan pengertian di atas, kontrak kerja pemain sepak 

bola profesional dengan klub sepak bola Indonesia menunjukkan 

bahwa mereka memenuhi dengan mengacu pada ketentuan Pasal 1320 

KUH Perdata tentang syarat sah kontrak. Pertama, yaitu pemain 

sepaknola profesional setuju dengan mereka yang menahan diri. Ini 

berarti bahwa pemain sepak bola profesional dan klub sepak bola telah 

menyepakati hak dan kewajiban berdasarkan kontrak kerja. Kedua gaji 

pemain, masa kontrak kerja, bonus loyalitas, bonus penampilan, dan 

bonus lainnya (jika klub memenangkan gelar juara), sanksi jika pemain 

melanggar kontrak. Ketiga, kemampuan untuk terlibat. Hal ini berarti 
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bahwa semua pemain sepak bola profesional harus dapat membuat 

kontrak kerja dengan klub sepak bola. Pemain sepak bola biasanya 

diwakili oleh agen untuk berurusan dengan klub, dan selama agen 

didelegasikan oleh pemain, hal ini tentu tidak menjadi masalah. hal ini 

memperjelas bahwa kontrak kerja harus mencakup sesuatu yang 

spesifik. Dalam kontrak kerja profesional sepak bola dengan klub 

sepak bola, Keempat terkait dengan layanan, kemampuan seorang 

pemain sepak bola untuk mengukur dirinya sendiri dan klub yang 

menandatangani juara. Ini akan diadakan pada kompetisi di mana 

mereka berpartisipasi. Kelima, alasan hukum. Artinya, perjanjian 

seorang pemain sepak bola profesional dengan klub sepak bola 

Indonesia tidak boleh melanggar hukum, kesusilaan, dan ketertiban 

umum.
39

 

b. Jenis-Jenis Kontrak Kerja  

Terdapat 2 jenis perjanjian kerja yang dapat diketahui yaitu  

1) Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT)  

Mengenai hal ini, dapat disimpulkan sebagai berikut dari 

Pasal 1603 Ayat 1 KUH Perdata. Pengertian kontrak kerja waktu 

terbatas/tertentu tertuang dalam peraturan perundang-undangan 

Menteri Sumber Daya Manusia dan Imigrasi Republik Indonesia. 

Ketentuan pelaksanaan perjanjian kerja sementara tertentu Pasal 1 

Ayat 1 peraturan Menteri ini menyatakan bahwa kontrak kerja 
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waktu tertentu adalah kontrak kerja antara pekerja atau buruh dan 

pengusaha untuk mengadakan hubungan kerja dalam jangka waktu 

tertentu yang telah disepakati bersama oleh para pihak.
40

 

Perjanjian kerja untuk waktu tertentu harus dibuat secara 

tertulis dan menggunakan bahasa Indonesia dan huruf latin, serta 

harus memenuhi syarat-syarat antara lain: 
41

 

a) Harus mempunyai jangka waktu tertentu 

b) Adanya suatu pekerjaan yang selesai dalam waktu tertentu 

c) Tidak mempunyai syarat masa percobaan. 

Kewajiban perjanjian kerja untuk waktu tertentu harus 

dibuat secara tertulis adalah untuk melindungi salah satu pihak 

apabila nantinya ada tuntutan dari pihak lain dalam hal perjanjian 

kerja. Jika perjanjian kerja untuk waktu tertentu tidak dibuat 

seacara tertulis dengan huruf latin dan tidak menggunakan bahasa 

Indonesia atau tidak memenuhi syarat-syarat diatas maka perjanjian 

tersebut dianggap sebagai perjanjian kerja untuk waktu tidak 

tertentu. Perjanjian kerja untuk waktu tertentu hanya dapat dibuat 

untuk pekerjaan tertentu yang menurut jenis dan sifat atau kegiatan 

pekerjaannya akan selesai dalam waktu tertentu, yakni:  

a) Pekerjaan yang sekali selesai atau yang sementara sifatnya 

b) Pekerjaan yang diperkirakan penyelesaiannya dalam waktu 

yang tidak terlau lama dan paling lama tiga tahun 
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c) Pekerjaan yang sifatnya musiman 

d) Pekerjaan yang terkait dengan produk baru. 

2) Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu (PKWTT)  

Perjanjian kerja tidak tertentu dapat ditemukan dalam Pasal 

1 angka 2 keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor: KEP.100/MEN/VI/2004 tentang 

ketentuan pelaksanaan perjanjian kerja waktu tidak tertentu yang 

mendefinisikan bahwa peranjian kerja tidak tertentu merupakan 

perjanjian kerja antara pekerja/buruh dengan pengusaha untuk 

mengadakan hubungan kerja yang bersifat tetap. Dengan demikian 

yang dinamakan perjanjian kerja untuk waktu tidak tertentu adalah 

perjanjian kerja di mana waktu berlakunya tidak ditentukan baik 

dalam perjanjian, undang-undang ataupun dalam kebiasaan.
42

 

Perjanjian kerja untuk waktu tidak tertentu dapat dibuat 

secara tulis maupun lisan, perjanjian kerja untuk waktu tidak 

tertentu juga dapat mensyaratkan masa percobaan kerja paling lama 

3 (tiga) bulan dan dalam masa percobaan kerja tersebut pengusaha 

dilarang membayar upah di bawah upah minimum yang berlaku hal 

ini di atur dalam Pasal 60 Undang-Undang No.13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan. 

Perjanjian kerja yang dilakukan oleh pemain sepak bola 

dengan pihak klub sepak bola ini termasuk jenis Perjanjian Kerja 
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Waktu Tertentu (PKWT). Jenis Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 

(PKWT) tentunya sangat sesuai dengan pelaksanaan perjanjian 

antara pemain sepak bola dengan pihak klub. Seperti 

pembuatannya harus secara tertulis, memiliki jangka waktu tertentu 

dan selesai dalam waktu tertentu. 

c. Dasar Hukum Sistem Kontrak 

1) Berdasarkan Undang-Undang  

Seperti telah diuraikan pada bagian di atas, bahwa dalam 

menyusun sebuah perancangan kontrak seorang contract drafter 

perlu memahami dan menguasai hukum kontrak yang ada di 

Indonesia. Hukum kontrak yang ada di Indonesia diatur di dalam 

Buku III KUH Perdata, yang terdiri dari 18 bab dan 631 pasal, dari 

Pasal 1233 sampai dengan Pasal 1864. Pengaturan perancangan 

kontrak di buku III KUHPerdata meliputi:  

a) Perikatan pada umumnya (Pasal 1233 KUH Perdata - Pasal 

1312 KUH Perdata). 

b) Perikatan yang dilahirkan dari perjanjian (Pasal 1313 KUH 

Perdata - Pasal 1352 KUH Perdata).  

c) Hapusnya perikatan (Pasal 1381 KUH Perdata - Pasal 1456 

KUH Perdata).  

d) Jual beli (Pasal 1457 KUH Perdata - 1540 KUH Perdata).  

e) Tukar menukar (Pasal 1541 KUH Perdata - Pasal 1546 KUH 

Perdata).  
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f) Sewa menyewa (Pasal 1548 KUH Perdata - Pasal 1600 KUH 

Perdata).  

g) Persetujuan untuk melakukan pekerjaan (Pasal 1601 KUH 

Perdata - Pasal 1617 KUH Perdata).  

h) Persekutuan (Pasal 1618 KUH Perdata - Pasal 1652 KUH 

Perdata).  

i) Badan Hukum (Pasal 1653 KUH Perdata - Pasal 1665 KUH 

Perdata).  

j) Hibah (Pasal 1666 KUH Perdata - Pasal 1693 KUH Perdata). 

k) Penitipan barang (Pasal 1694 KUH Perdata - Pasal 1739 KUH 

Perdata).  

l) Pinjam pakai (Pasal 1740 KUH Perdata - Pasal 1753 KUH 

Perdata).  

m) Pinjam meminjam (Pasal 1754 KUH Perdata - Pasal 1769 

KUH Perdata).  

n) Bunga tetap atau abadi (Pasal 1770 KUH Perdata - Pasal 1773 

KUH Perdata).  

o) Perjanjian untung-untungan (Pasal 1774 KUH Perdata - Pasal 

1791 KUH Perdata).  

p) Pemberian Kuasa (Pasal 1792 KUH Perdata - Pasal 1819 

KUH Perdata).  

q) Penanggungan utang (Pasal 1820 KUH Perdata - Pasal 1850 

KUH Perdata).  
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r) Perdamaian (Pasal 1851 KUH Perdata - Pasal KUH Perdata).  

Dari seluruh pasal di atas sesungguhnya tidak disebutkan 

pasal berapa yang secara pasti menjadi acuan dalam merancang 

sebuah kontrak. Namun bila melihat Pasal 1338 ayat (1) KUH 

Perdata yang berbunyi: “Semua perjanjian yang dibuat secara sah 

berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya’’, 

maka para pihak diberi kebebasan untuk dapat:  

a) Membuat atau tidak membuat perjanjian.  

b) Mengadakan perjanjian dengan siapa pun.  

c) Menentukan isi perjanjian, pelaksanaan dan persyaratannya.  

d) Menentukan bentuknya perjanjian, yaitu tertulis atau lisan. 

Kebebasan membuat kontrak ini tidak serta merta 

membebaskan para pihak untuk membuat kontrak sebebas-

bebasnya sesuai yang diinginkan. Kontrak apapun yang dibuat 

harus tidak boleh bertentangan dengan undang-undang, ketertiban 

umum dan kesusilaan serta memenuhi Pasal 1320 KUH Perdata 

sebagai syarat sahnya sebuah perjanjian.
43

 

Manfaat perancangan kontrak manfaat yang didapatkan 

dalam proses perancangan dan analisa suatu kontrak bagi para 

pihak diantaranya adalah sebagai berikut:  

a) Memberikan kepastian tentang identitas pihakpihak yang dalam 

kenyataannya terlibat dalam perjanjian.  

                                                 
43

 Nanda Amalia, Praktek Kemahiran Hukum Perancangan Kontrak (Aceh: Unimal Press, 2015), 

34. 

 



 

 

36 

b) Memberikan kepastian dan ketegasan tentang hak dan 

kewajiban utama masing-masing pihak sesuai dengan inti 

kontrak atau perjanjian yang hendak diwujudkan para pihak.  

c) Memberikan jaminan tentang keabsahan hukum (legal validity) 

dan kemungkinan pelaksanaan secara yuridis (legal 

enforceablility) dari kontrak yang dibuat.  

d) Memberikan petunjuk tentang tata cara pelaksanaan hak dan 

kewajiban para pihak yang terbit dari kontrak yang mereka 

adakan  

e) Memberikan jaminan kepada masing-masing pihak bahwa 

pelaksanaan janji-janji yang telah disepakati dalam kontrak 

yang bersangkutan akan menerbitkan hak untuk menuntut 

pelaksanaan janji-janji atau prestasi dari pihak yang lain yang 

mengingkari janjinya. 

f) Menyediakan jalan yang dianggap terbaik bagi para pihak 

untuk menyelesaikan perselisihan-perselisihan atau perbedaan 

pendapat yang mungkin terjadi ketika transaksi bisnis mulai 

dilaksanakan. 

g) Memberikan jaminan bahwa janji-janji dan pelaksanaan janji-

janji yang dimuat di dalam kontrak adalah hal-hal yang 

mungkin wajar, patut dan adil untuk dilaksanakan (fair and 

reasonable).
44
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2) Berdasarkan Hukum Islam (Al-Qur’an) 

Perjanjian kerja dalam Islam digolongkan kedalam sewa-

menyewa atau (a-lijarah), yaitu al-ijarah bi al-„amal di mana sewa 

menyewa dalam bentuk jasa atau kemampuan manusia untuk 

melakukan pekerjaan tertentu.
45

 Prinsip utama perjanjian kerja 

didalam islam adalah keadilan. Keadilan yang dimaksud di sini 

adalah pemenuhan hak dan kewajiban pengusaha kepada para 

pekerja atau buruh yang dipekerjakan. Tidak boleh dalam Islam 

seorang buruh memberikan pekerjaan dengan jerih payah dan 

keringatnya sementara buruh tidak mendapatkan upah atau gaji. 

Terbentuknya akad suatu perjajian harus berdasarkan kedua belah 

pihak, dalam hal ini adalah pekerja/buruh dan majikan. jika akad 

tersebut tidak berlandaskan kerelaan atau keridhoan kedua belah 

pihak dan merupakan kehendak salah satu pihak, artinya dalam 

akad terdapat ada unsur paksaan. Maka akad tersebut dipandang 

tidak sah. mengenai isi kontrak yang bertentangan dengan hukum 

atau perbuatan yang melawan ketentuan syari’ah adalah tidak sah. 

Maka perjanjian yang dijadikan dengan sendirinya batal demi 

hukum. Demikian pula masing-masing pihak harus rela akan isi 

kontrak dan sesuai kehendak masing-masing.
46

 

Islam merupakan agama yang sempurna, yang mengatur 

semua perbuatan manusia, mengenai landasan hukum ijarah 
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termuat dalam al Qur’an. Landasan hukum mengenai ijarah 

termuat dalam al Qur’an: 

a) Surat Al-Baqarah ayat 233. 

                        

                            

                        

                      

                    

                      

                

Artinya: Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaaknya selama 

dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara 

sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan 

pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak 

dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang 

ibu menderita karena anaknya dan janganlah pula 

seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris 

pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya 

ingin menyapih dengan persetujuan dan 

permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa 

atas keduanya. Dan jika kamu ingin meyusukan anakmu 

kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 

memberikan pembayaran dengan cara yang patut. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah, Allah maha 

melihat apa yang kamu kerjakan. (Q.S al Baqarah: 233) 

 

Al-Baqarah ayat 233 merupakan dasar yang dapat dijadikan 

landasan hukum dalam persoalan sewa-menyewa. Sebab pada ayat 

tersebut diterangkan bahwa memakai jasa juga merupakan bentuk 
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dari sewa-menyewa oleh karena itu harus diberikan upah atau 

pembayaran sebagai ganti dari sewa terhadap jasa tesebut. 

b) Surat Al-Qasas ayat 26 

                       

      

 

Artinya:  Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 

karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 

ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi 

dapat dipercaya". 

 

d. Berdasarkan Hadits 

Kemudian yang menjadi dasar hukum lainnya selain undang-

undang dan juga al-qur’an yaitu menurut hadits. Ada di dalam 

beberapa hadits tentang kontrak kerja ini yaitu: 

فَّ عَرَقهُُ   أَعْطوُا الَأجِيَر أَجْرَهُ قَ بْلَ أَنْ يََِ
“Berikanlah upah perkerja sebelum kering keringatnya, dan 

beritahukanlah upahnya sewaktu ia masih bekerja”. (Riwayat 

Baihaqi)
47

  

 

Hadis ini menceritakan tentang bagaiman etika bermuamalah 

dengan orang- orang upahan atau gajian, hendaknya seseorang 

memberikan upahnya dengan segera setelah dia menyelesaikan 

pekerjaanya dan jangan menangguh-nangguhkannya apalagi sampai 

menunggu hingga selesai karena tidak sekali- kali ia mau bekerja 

sebagai buruh, melainkan karena ia sangat memerlukan upahnya. 
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Hendaklah seseorang mengadakan persetujuan terlebih dahulu di awal 

dengan orang upahannya, sebelum ia menyelesaikan pekerjaanya, 

yakni sebelum ia memulai kerjanya agar nanti di belakang tidak terjadi 

kesalahpahaman dan sekaligus sebagai pemacu untuknya agar 

pekerjaannya dilakukan dengan sebaik- baiknya sesuai dengan upah 

yang akan diterimanya nanti.
48

 

2. Profesionalitas kerja 

a. Pengertian 

Profesi secara harfiah adalah kata serapan dari profession 

(bahasa inggris) yang berasal dari bahasa Latin profesus yang berarti 

mampu atau ahli dalam suatu pekerjaan. Definisi lainnya memaknai 

profesi yaitu janji untuk memenuhi kewajiban melakukan suatu tugas 

khusus secara tetap/permanen. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 

profesi diartikan sebagai bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan 

keahlian atau keterampilan atau kejuruan tertentu.
49

 

Profesionalitas adalah kemampuan kerja seorang profesional 

dalam menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik berdasarkan 

kaidah-kaidah keilmuan yang relevan, tugas-tugas tersebut dalam 

artian segala tugas dari individu yang tercantum dalam deskripsi 

tugas.
50
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Profesionalisasi berasal dari kata profesionalization yang 

berarti kemampuan profesional, merupakan suatu menuju perwujudan 

dan peninngkatan profesi dalam mencapai suatu kriteria yang sesuai 

dengan standar yang telah ada. Profesionalisasi adalah proses 

perjalanan waktu yang membuat seseorang atau kelompok orang 

menjadi profesional jika sebelumnya bukan seorang profesional, atau 

upaya untuk membuat seseorang yang sudah profesional menjadi 

meningkatkkan keprofesionalitasnya. Jadi konsep profesionalisasi yang 

mengandung makna peningkatan profesi, mencakup dua dimensi. 

Dimensi yang pertama upaya yang terstruktur dan terorganisir untuk 

memenuhi kriteria profesi yang ideal, dan bila mencapai pada 

tingkatan yang mapan maka upaya tersebut adalah mempertahankan 

serta membina posisi yang telah mapan itu. Dalam dimensi ini 

terkandung untuk meningkatkan profesi yang memiliki kualitas 

sehingga terlihat jelas batas antara yang berprofesi dan berhak 

melaksanakan profesinya dengan yang tidak. yang kedua yaitu dimensi 

tahap penyempurnaan pengetahuan dan secara terus menerus pada 

anggota profesi tersebut, yang lazimnnya disebut tahap pengembangan 

profesi (profesional development). Seorang yang profesional senantiasa 

akan terus menerus mencari kesempatan (mastery) dari cabang ilmu 

yang ia kuasai, dan melakukan pekerjaan dengan itu, sehingga ia akan 

lebih sempurna dalam memberikan pelayanan kepada publiknya. Atas 

dasar uraian di atas, maka didefinisikan bahwa seseorang yang 
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mempraktekan suatu pekerjaan yang diterima sebagai status 

profesional, misalnya pesepakbola maka dia adalah seorang yang ahli 

di cabang ilmu tentang sepakbola dengan demikian lembaga 

profesional yang memayungi pesepakbola mempunyai kewajiban 

untuk memotivasi dan mengembangkannya.
51

 

b. Ciri-ciri Profesionalitas Kerja 

Profesionalisme dapat diartikan suatu watak yang diwujudkan 

dalam suatu tingkah laku, suatu tujuan dalam menjalankan profesi yang 

akan menghasilkan kualitas terbaik dari pekerjaannya. Ada beberapa 

ciri profesionalisme, yaitu:  

1) Profesionalisme menghendaki sifat mengejar kesempurnaan hasil 

(perfect result), sehingga dituntut untuk selalu mencari peningkatan 

mutu.  

2) Profesionalisme memerlukan kesungguhan dan ketelitian kerja yang 

hanya dapat diperoleh melalui pengalaman dan kebiasaan.  

3) Profesionalisme menuntut ketekunan dan ketabahan, yaitu sifat tidak 

mudah puas atau putus asa sampai hasil tercapai.  

4) Profesionalisme memerlukan integritas tinggi yang tidak 

tergoyahkan oleh “keadaan terpaksa” atau godaan iman seperti harta 

dan kenikmatan hidup.  

5) Profesionalisme memerlukan adanya kebulatan fikiran dan 

perbuatan, sehingga terjaga efektivitas kerja yang tinggi. 
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Komponen-komponen yang sangat diperlukan dalam menjalankan 

kompetensi Profesional, antara lain : 

a) Kompetensi individu yang meliputi inisiatif, dipercaya, motivasi, 

dan kreatif 

b) Kompetensi sosial yang meliputi berkomunikasi, kerja kelompok 

dan kerjasama. 
52

  

c) Kompetensi spesialis yang meliputi keterampilan dan 

pengetahuan, menggunakan perkakas dan peralatan dengan 

sempurna, mengorganisasikan dan menangani masalah.  

c. Implementasi Profesionalitas Kerja Dalam Dunia Kerja. 

Profesionalitas kerja tentunya juga berkaitan dengan adanya 

proses perekrutan pemain atau karyawan yang di mana rekrutmen 

danggap penting dalam perusahaan untuk menarik karyawan. 

Rekrutmen sendiri adalah proses menarik orang-orang dengan 

kualifikasi yang tepat untuk melamar suatu posisi di perusahaan pada 

suatu saat dibutuhkan. Pelamar yang kualifikasinya paling dekat 

dengan profil pekerjaan maka mereka yang akan dipilih. Proses 

perekrutan dimulai ketika manajer menentukan kebutuhan karyawan 

baru (lamaran kerja).
53

  

Dalam upaya memperoleh calon pegawai yang paling sesuai 

dengan persyaratan dan tuntutan organisasi, tenaga kerja khusus yang 
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tugas utamanya mencari tenaga kerja baru harus memperhatikan 

beberapa faktor, baik berupa pembatasan maupun tantangan sebagai 

berikut: 

1) Sebuah kegiatan rekrutmen tentunya tidak lepas dari strategi 

organisasi dan rencana kerja yang telah ditentukan sebelumnya.  

2) Pencari kerja harus bekerja dalam batas-batas ketentuan peraturan 

perundang-undangan di bidang ketenagakerjaan.  

3) Pencari kerja baru yang berpengalaman seringkali terheran-heran 

dengan praktik rekrutmen yang dilakukan jika kebiasaan tersebut 

membuahkan hasil yang memuaskan.  

4) Kondisi lingkungan, kebiasaan para pencari kerja baru perlu dikaji 

ulang karena kebiasaan-kebiasaan yang mendatangkan hasil 

memuaskan di masa lalu belum tentu akan sesukses ketika kondisi 

dan lingkungan saat ini berbeda.  

5) Tuntutan tugas 

6) Insentif, agar memiliki daya tarik yang kuat, organisasi seringkali 

menawarkan berbagai insentif kepada calon karyawan.
54

 

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa rekrutmen dan seleksi 

merupakan bagian penting dari manajemen sumber daya manusia 

bagi organisasi dan perusahaan untuk mengembangkan 

profesionalitas para pekerja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Suatu penelitian agar dapat menghasilkan penelitian berkualitas, maka 

dibutuhkan suatu metode dan prosedur penelitian yang mendukung terhadap fokus 

penelitian. Hal ini bermaksud agar tujuan penelitian yang ingin dicapai dapat 

terwujud dengan sistem serta bisa dipertanggung jawabkan.
55

 Adapun langkah-

langkah yang digunakan dalam penelitian ini dapat di lihat dari Flowchart 

penelitian. 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Dalam penelitian kualitatif, 

peneliti dituntut agar dapat menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, 

dirasakan dan dilakukan oleh partisipan atau sumber data. Penelitian 

kualitatif harus bersifat “perspektif emic” artinya memperoleh data 

“sebagaimana seharusnya”, bukan berdasarkan hal yang dipikirkan oleh 

peneliti tetapi berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, 

yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh informan.
56

 

B. Lokasi Penelitian 

   Lokasi penelitian yaitu di mana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti terlebih dahulu 
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melakukan survei. Setelah melakukan pengamatan ditempat lokasi penelitian, 

maka peneliti akan menemukan titik permasalahan yang terdapat di lokasi 

tersebut.
57

 Penelitian ini dilakukan di kantor Persid Jember Stadion Jember 

Sport Garden Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68175. 

Adapun peneliti memilih tempat peneliti karena JSG merupakan Home Base 

Tim Persid Jember sekaligus sebagai Kantor Pengurus Tim Persid Jember.  

Alasan peneliti melakukan penelitian di Stadion Jember Sport Garden di 

karenakan yang pertama, Jember sport Garden merupakan stadion utama 

yang dipakai tim Persid Jember untuk latihan maupun pertandingan sekaligus 

menjadi kantor di manajemen Persid Jember. Kedua, tidak terbatasnya akses 

penonton ataupun orang luar dengan semua pemain serta staff pemain. 

Ketiga, Stadion Jember Sport Garden Merupakan stadion terbesar yang 

memiliki kursi penonton hingga 20.000 orang dan satu-satunya tim liga 3 

yaitu Persid Jember yang memiliki stadion dengan standar nasional paling 

besar di liga 3 regional Jawa Timur.  

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah orang atau siapa saja yang dapat membantu 

untuk memperoleh data yang diinginkan demi kepentingan penelitian. Sumber 

data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan. 

Selebihnya berupa data tambahan seperti dokumen dan lainnya.
58

 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive yaitu teknik 

pengambilan subyek penelitian dengan pertimbangan subyek tersebut 

                                                 
57

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods, 295. 
58

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 157. 



 

 

47 

dianggap paling tau sehingga memudahkan saat dalam penelitian. Subyek 

penelitian ini adalah:  

1. Manajer Persid Jember : Resky Pratama  

2. Pemain Persid Jember  : M. Diki Safitra 

3. Pelatih Persid Jember   : Riono Asnan 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling awal 

dalam penelitian, karena tujuan yang utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.
59

 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang komplek, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 

yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa observasi yaitu melakukan pengamatan langsung 

terhadap objek studi untuk mendapatkan data dan informasi yang 

dibutuhkan sebagai dasar analisis serta mengkonfirmasikan objektifitas 

dan keakuratan mengenai hal yang diperoleh baik dalam studi pustaka 

maupun dalam penelitian itu sendiri. Tujuan observasi harus jelas artinya 

dapat memusatkan perhatian kepada apa yang harus diamati, siapa yang 
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harus diamati, dan keterangan apa yang perlu dikumpulkan.
60

 Dengan 

metode observasi ini bertujuan untuk memperoleh data sebagai berikut: 

a. Letak Geografis.  

b. Gambaran sistem kontrak pemain serta profesionalitas  

c.  Kondisi tim Persid Jember. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan.
61

 Adapun data yang 

akan di peroleh dari wawancara ini, yaitu: 

a. Sistem kontrak kerja yang dilakukan klub Persid Jember. 

b. Profesionalitas kerja pemain di klub Persid Jember. 

c. Penerapan sistem kontrak pada profesionalitas kerja pemain di Persid 

Jember. 

3. Dokumentasi 

Selain dengan wawancara dan observasi, teknik pengumpulan data 

dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan dokumentasi, yaitu 

studi literatur dan dokumenter. Teknik dokumenter adalah teknik 

pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-

bukti, studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
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observasi dan wawancara dalam penelitian Kualitatif.
62

 Dokumen yang 

diambil peneliti adalah data-data yang diambil dari manajer tim dan 

pemain Persid Jember. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dapat diartikan cara melaksanakan analisis terhadap data 

dengan tujuan untuk mengolah suatu data menjadi sebuah informasi akurat 

sehingga dapat bermanfaat dalam menjawab masalah-masalah yang berkaitan 

dengan kegiatan penelitian.
63

 

1. Reduksi Data. 

Data yang di dapat dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 

semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang dikira penting, 

dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan kembali. 

2. Penyajian Data. 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat dan sejenisnya. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

3. Kesimpulan. 

Analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan 

mengumpulkan data primer yang diperoleh dengan metode wawancara 

terhadap pihak terkait kemudian dikembangkan dan dianalisis 

berdasarkan data sekunder yang mendukung penelitian. Selanjutnya data 

yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif 

dan menarik kesimpulan atas data yang sudah terbukti keabsahannya. 

F. Teknik Keabsahan Data  

Usaha yang dilakukan peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data 

temuan dilapangan. Agar diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti 

kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data. 

Pemeriksaan keabsahan data ini diterapkan dalam rangka membuktikan 

temuan hasil penelitian dengan kenyataan yang ada di lapangan. Pada 

penelitian ini peneliti menguji keabsahan data yang diperoleh menggunakan 

teknik triangulasi yang peneliti gunakan. Triangulasi sumber yang berarti 

membandingkan dan mengecek data yang bersumber dari informan yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Data dicari melalui 

narasumber yaitu orang yang dijadikan sebagai sarana mendapatkan informasi 
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atau data. Triangulasi ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara.
64

 

Adapun langkah dalam triangulasi sumber yaitu: 

1. Melakukan perbandingan data hasil pengamatan dengan data hadir hasil 

wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pandangan masyrakat dari berbagai kelas. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai 

awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahap-tahap penelitian. Adapun tahap 

tahap penelitian yang akan digunakan oleh peneliti terdiri dari tiga tahap 

yaitu:
65

 

1. Tahap Pra-lapangan  

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Mengurus surat-surat perizinan penelitian 
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d. Menjajaki dan menilai lapangan 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

f. Menyiapkan perlengkapan Penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

Dalam tahap ini mengadakan observasi dengan melibatkan 

beberapa informan untuk memperoleh data. Pada tahap ini dibagi menjadi 

tiga bagian yakni:
66

 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

b. Memasuki lapangan 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data 

d. Mengikuti dan memantau kegiatan 

e. Mencatat data 

f. Mengetahui tentang cara mengingat data 

g. Analisis lapangan 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Persid Jember 

Persatuan Sepak bola Indonesia Djember (Persid Jember) adalah 

sebuah tim sepak bola Indonesia yang dimiliki masyarakat jember satu-

satunya yang bermarkas di Stadion Notohadinegoro dari tahun awal 

berdirinya Persid yaitu 20 Mei 1952. Pada tahun 2007 Persid Jember 

menghuni Divisi Satu Liga Indonesia setelah pada musim 2002/2003 

menjadi juara di kompetisi Divisi II PSSI. Pada tahun 2017 Persid Jember 

pindah Home Base di stadion Jember Sport Garden. Tim yang berjuluk 

Macan Raung ini sekarang bermain di Liga Tiga regional Jawa Timur 

hingga saat ini. klub ini memiliki suporter yang awalnya bernama Persid 

mania dan sekarang berevolusi berganti nama menjadi Berni (Jember 

Berani). Kesebelasan ini juga pernah menghasilkan beberapa pemain yang 

berkiprah di dunia sepak bola Indonesia, seperti Bayu Gatra (Pemain 

Timnas dan Madura United Fc), Paulo Sitanggang (Barito putra), Risky 

Dwi Febriyanto (Arema Fc) dan masih banyak pemain lainnya.
67

 Persid 

Jember merupakan klub yang berkompetisi di liga Indonesia sudah sangat 

lama, namun sampai sekarang masih belum bisa berbicara banyak untuk 

kompetisi di Indonesia terakhir prestasi terbaik Persid Jember yaitu 

berlaga pada liga Indonesia divisi utama 2007 yang pada waktu itu divisi 
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utama menjadi kompetisi tertinggi nomor dua setelah ISL (Indonesia 

Super League) dan sampai saat ini Persid Jember masih kesulitan untuk 

naik peringkat di liga Indonesia, dari tahun 2017 sampai sekarang Persid 

Jember masih berkompetisi di liga tiga regional Jawa Timur yaitu 

kompetisi nomor tiga atau paling bawah di Liga Indonesia. 

Berdiri : Tahun 1952 

Julukan  : Macan Raung  

Alamat  : Jalan MH. Thamrin Ajung kulon, Kecamatan Ajung, 

Kabupaten Jember. 

Stadion  : Jember Sport Garden 

Kapasitas  : 20.000 Penonton 

Suporter : Persid Mania (Berni Jember Berani) 

2. Struktur Organisasi Tim Persid Jember.. 

Manajer : Resky Pratama 

Ass Manajer : Didin Jo 

Pelatih Kepala : Riono Asnan 

Ass Pelatih 1 : Wawan 

Ass Pelatih 2 : Muzammil 

Medis : Dedi 

Fisio : Yugo Wicaksono 

Perlengkapan : Sardan 

Pemain : 
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a. Fikri Andika (Goal Keeper) 

b. Ray Aldi (Goal Keeper) 

c. Julian Nur (Goal Keeper) 

d. Ahmad Dedi (Midfielder) 

e. Angga Pratama (Midfielder) 

f. Iqbal Wahyu (Midfielder) 

g. Putra Akbar (Midfielder) 

h. Richard Arbed (Midfielder) 

i. Bagas Prasetyo (Midfielder) 

j. Abdillah M (Defender) 

k. Ajudya Eka (Defender) 

l. Alvaro Chaniaga (Defender) 

m. Moch. Iskandar (Defender) 

n. Nova Abdul Latif (Defender) 

o. Diki Safitra (Defender) 

p. Bintang Novandy (Defender) 

q. Fiko Septyadi (Defender) 

r. Sabeq Fahmi (Forward) 

s. Taufiq Hidayat (Forward) 

t. Abdul Aziz (Forward) 

u. Andika Rhamadani (Forward) 

v. Moch Bangkit (Forward) 
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3. Letak Geografis Stadion Persid Jember 

Dalam hal ini dikemukakan tempat di mana situasi sosial tersebut 

akan diteliti. misalnya di sekolah, di perusahaan, di lembaga pemerintah, 

di jalan, di rumah dan lain-lain.
68

 Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

penelitian ke tempat di mana Persid melakukan latihan dan bertanding 

yang berada di Stadion Jember Sport Garden. Jalan MH. Thamrin Ajung 

Kulon, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Stadion 

Jember Sport Garden adalah stadion multi fungsi di Kecamatan Ajung 

yang saat ini digunakan terutama pertandingan sepakbola untuk tim Persid 

Jember, stadion ini memiliki kapasitas 20.000 penonton. 

4. Prestasi Persid Jember  

a. 2002 Juara Divisi 1 dan promosi ke Divisi utama 

b. 2003 Semifinal Divisi utama 

c. 2004 - 2007 Bertahan Divisi 1  

d. 2007 - 2010 Bermain di Divisi 1 

e. 2011 Lolos ke Divisi Utama 

f. 2012 - 2014 Bermain di Divisi Utama 

g. 2015 - 2017 Indonesia Tidak ada kompetisi di Hukum oleh FIFA 

h. 2017 Turun ke Liga 3 atau Liga nusantara 

i. 2018 Pemuncak klasemen Liga 3 Regional jawa timur 

j. 2019-2021 Bertahan di Liga 3 
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B. Penyajian dan Analisis Data 

Memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh dengan 

menggunakan metode dan prosedur yang di uraikan seperti pada bab III. 

Uraian ini terdiri atas deskripsi data yang di sajikan dengan topik sesuai 

dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian. Hasil analisis data merupakan 

temuan penelitian yang disajikan dalam bentuk pola, tema, kecenderungan, 

dan notif yang muncul dari data. Disamping itu, temuan dapat berupa 

penyajian kategori, sistem klarifikasi dan tipologi.
69

 

1. Sistem Kontrak Kerja Pada Pemain Sepakbola di Persid Jember. 

a. Tahap Pra Kontrak 

Sebelum terjadinya kontrak kerja antara pemain dengan klub 

sepakbola tentunya tahap pra kontrak ini menjadi tahap awal sebelum 

pemain bermain di klub Persid Jember. Dalam tahap ini merupakan 

awal dari sebuah perundingan antara para pihak yang membuat, dalam 

tahap ini biasanya disebut juga tahap negosiasi atau perundingan 

sebelum memasuki kontrak yang sebenarnya. Di dalam tahap negosiasi 

ini pemain yang baru bermain atau promosi di liga tiga hanya mengikuti 

semua tahapan yang dilakukan oleh manajemen Persid Jember, lain 

halnya dengan pemain yang sudah punya pengalaman bermain di liga 

sebelumnya mereka sudah dipastikan meminta gaji sesuai dengan yang 

dikehendaki baik  melalui pemain itu sendiri atau melalui agen pemain 

tersebut.  
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Tahap Prakontrak ini terjadi antara pemain dan klub Persid 

Jember yang melakukan negosiasi, Proses negosiasi klub Persid Jember 

dengan pemainnya dilakukan secara non formal dan formal, dalam 

sektor non formal dilakukan dengan: negosiasi sektor non formal lobby 

pihak klub meyakinkan pemain (bagi pemain yang bebas transfer yang 

artinya pemain yang tidak terikat kontrak dengan klub lain). Negosiasi 

sektor formal dilakukan pihak klub Persid Jember dengan klub lain 

(klub pemilik lama) yang memiliki pemain yang akan dibeli (bagi 

pemain yang masih terikat kontrak dengan klub/klub lama).  

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Slamet Riyadi. 

Untuk para pemain kita sudah melaksanakan seleksi baik dari 

Internal klub di kabupaten Jember maupun juga yang dari 

undangan pemain dari luar kita sudah melaksanakan seleksi 

tahap awal yang pelatih juga sudah mengantongi beberapa nama 

yang akan di panggil tahap selanjutnya. Pada seleksi hari ini kita 

benar-benar mencari pemain yang memang berkualitas dan 

layak masuk di tim Persid Jember karena target kita bisa lolos 

ke Liga 2. Setelah beberapa pekan kita sudah memiliki nama-

nama pemain yang akan kita rekrut ke tim untuk menjalin kerja 

sama dengan kami. Para pemain kita tawarkan kontrak dengan 

nominal yang sudah saya tentukan diawal, dan kita juga terbuka 

untuk para pemain yang keberatan dengan nominal  yang 

diajukan bisa langsung mengajukan kepada manajemen klub, 

sehingga kesepakan ini bisa terjalin dengan baik.
70

 

 

Seperti yang dikatakan oleh Riono Asnan : 

Ya, tentunya para pemain juga tidak hanya berasal dari tim 

amatir dari internal askab Pssi Kabupaten Jember saja, kita juga 

mendatangkan pemain dari luar yang sudah lama berkompetisi 

di liga profesional di Indonesia yaitu berasal dari klub Persija 

Jakarta U19 dan ada juga dari Persik Kediri, manajemen Persid 

Jember masih bernegosiasi dengan agen mereka, jika nanti 

terjadi kesepakatan mungkin dalam minggu-minggu ini pemain 
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sudah bisa bergabung dengan tim Persid Jember untuk 

melakukan pemusatan latihan atau training camp (TC) untuk 

melihat kondisi pemain yang akan bergabung dengan tim 

selama 2 minggu kedepan.
71

 

 

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Resky Pratama 

Untuk pemain yang dari dalam kota tentunya manajemen hanya 

membicarakan tentang kesepakatan saja, mengenai mau 

bergabung atau tidak dan gaji pastinya sudah mengikuti aturan 

dari manajemen Persid Jember. Terkecuali pemain asli jember 

yang sebelumnya pernah mengikuti liga profesional di liga 2 

ataupun 1 maka pihak klub harus mengajukan surat 

pembelian/perpindahan pemain kepada pihak klub sebelumnya 

dan pihak pertama bersedia membayar sesuai kesepakatan dan 

negosiasi sesuai dengan Market Value (nilai pasar pemain) itu 

sendiri atau pemain itu sendiri sudah mengajukan surat keluar 

sendiri dari klub, maka klub lebih gampang untuk melakukan 

perekrutan pemain karena hanya membicarakan kesepakatan 

antara agen pemain ataupun pemain itu sendiri.
72

   

 

Tahap prakontrak yang terjadi antara pemain dengan klub Persid 

jember ini di awali dengan negosiasi antara pemain dengan klub persid 

jember yang dimana pemain yang bebas transfer yaitu pemain yang 

sebelumnya sudah putus kontrak dengan klub lain atau pemain yang 

baru ikut bermain di liga 3 melakukan negosiasi dengan pihak klub 

Persid Jember mengenai gaji yang akan diterima setiap bulan oleh 

pemain dan bonus yang diterima di setiap pertandingan dan bonus jika 

memenuhi target lolos ke putaran selanjutnya. Pihak Persid Jember 

sudah menetapkan terlebih terdahulu besaran gaji dan bonus yang akan 

diterima, jika pemain menyetujuinya maka akan berlanjut ketahap 

penandatangan kerja sama antara pemain dan juga klub Persid Jember. 
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b. Tahap Kontraktual  

Pada tahap ini merupakan kesesuaian antara pernyataan 

kehendak dengan para pihak. Setelah adanya negosiasi pemain baik 

formal (bagi pemain yang masih terikat kontrak dengan klub lain) 

maupun dengan non formal (bagi pemain yang bebas dari kontrak tim 

lain atau dalam istilah sepak bola adalah free transfer), maka klub 

Persid Jember melakukan Memorandum of Understanding (MoU) atau 

tanda kesepakatan pasca negosiasi yang memastikan pemain bergabung 

dengan dengan klub Persid Jember, serta membahas tentang 

kesepakatan berapa gaji pemain yang akan dibayar ketika nanti 

membela klub Persid Jember, serta juga berapa nilai transfer pemain 

kepada klub (bagi pemain yang masih berstatus pemain milik klub lain). 

Dalam tahap pelaksanaan MoU ini merupakan proses jembatan dalam 

penyusunan kontrak kerja yang akan dilakukan klub Persid dengan para 

pemain. Berapa nilai transfer, gaji, tunjangan, dan hal-hal kontrapresiasi 

kedua belah pihak. Setelah adanya MoU, maka ini merupakan tahap 

lepasnya pemain dengan klub lama (bagi pemain yang masih memiliki 

status kontrak dengan klub lama). 

Seperti yang disampaikan oleh Resky Pratama : 

Para pemain sudah sangat antusias menjalani latihan dalam satu 

minggu menjalani latihan 3-4 kali pagi dan sore hari. Tentunya 

kita juga memikirkan masalah pemain meskipun tim tim yang 

lain untuk saat ini belum ada yang melaksanakan kontrak 

dengan para pemainnya, mungkin bisa di lihat tim Persid 

Jember merupakan klub pertama liga 3 zona Jawa Timur, yang 

melakukan kontrak dengan pemainnya meskipun liga saat ini 

belum ada kejelasan kapan akan bergulir karena masalah 
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pandemi yang belum usai ini, namun kita mempersiapkan tim 

juga matang-matang dengan target harus lolos ke liga 2, kita 

tetap optimis Pssi akan menggulirkan liga 3 karena liga 1 sudah 

berjalan tentunya liga 3 juga harus bergulir meskipun dengan 

aturan mematuhi prokes yang sangat ketat namun kita tetap 

optimis liga akan segera bergulir dan para pemain juga sudah 

melakukan kesepakatan dengan kami mengenai gaji yang akan 

diterima setiap bulan para pemain memiliki gaji antara 2-5 juta 

berbeda tentunya dengan pemain senior dan pemain baru, serta 

bonus jika memenuhi target kita juga sudah siapkan dan juga 

durasi kontrak  kerja pemain sampai berakhirnya kompetisi, dan 

untuk kontrak pemain kita perbarui setiap bulan karena untuk 

antisipasi pemain yang tidak disiplin ataupun mengalami 

performa yang turun.
73

 

 

Seperti yang disampaikan oleh Slamet Riyadi : 

Semua pemain sudah kita kumpulkan di mess Persid Jember dan 

kemarin mengikuti acara yang di ikuti semua pemain di undang 

oleh Bupati Jember di Hotel Seven Dream untuk makan 

bersama dan acara-acara lainnya, semua pemain sangat antusias 

mengikuti acara, karena ini merupakan langkah awal yang baik 

untuk Persid Jember sebelum bergulirnya liga nanti. Kita masih 

menunggu rapat dari exco Pssi pusat tentunya kalau liga 1 sudah 

bergulir, otomatis liga 2 dan liga 3 juga pasti akan di gelar, 

karena memang harus sama-sama bergulir keduanya untuk 

regulasi siapa yang akan degradasi dan yang akan naik promosi 

ke liga yang lebih tinggi di musim selanjutnya. Tapi saya yakin 

pasti akan di gelar, meskipun pasti akan tanpa penonton dan 

dengan protokol kesehatan yang sangat ketat tentunya, seperti di 

liga negara lain contohnya mereka sudah hampir satu musim 

menggelar kompetisi.
74

 

 

Seperti yang disampaikan Riono Asnan : 

Para pemain yang sudah melaksanakan kontrak dengan tim 

persid jember, selanjutnya akan menjalani latihan perdana di 

Stadion Jember Sport Garden, latihan ini hanya untuk para 

pemain agar saling mengenal satu sama lain dan mendapatkan 

chemistry antar pemain, dan hanya latihan ringan ringan saja 

sambil menunggu pemain yang dari luar, baru kita 

melaksanakan Tc (training camp) insyallah akan ke malang dan 

ijen opsinya. Karena disana kita bisa menimba ilmu dengan tim 
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besar yang sudah lama berkompetisi liga di Indonesia, seperti 

Arema Fc, Persema Malang, NZR Sumbersari Fc. Tentu 

nantinya kita pasti ada agenda dari ketiga klub tersebut untuk 

melakukan pertandingan uji coba di malang, sambil menunggu 

jadwal yang diterima oleh manajemen Persid Jember, para 

pemain kita lakukan game internal di mess agar tidak merasa 

bosan di masa pandemi ini, karena mau keluar kemana juga 

susah.
75

 

 

Pemain atau agen yang sudah selesai melakukan negosiasi 

dengan pihak klub Persid Jember dan keduanya sudah mencapai 

kesepakatan, maka selanjutnya akan terlaksananya proses tanda tangan 

kerja sama antara pemain dan klub Persid Jember. Di mana proses kerja 

sama atau kontrak pemain di Persid Jember berdurasi yaitu sampai 

selesainya kompetisi selesai dan kontrak tersebut harus diperbarui oleh 

pemain di setiap bulannya setelah pemain menerima gaji. 

c. Tahap Pasca Kontrak 

Pemain telah dikontrak oleh klub Persid Jember dengan adanya 

suatu kesepakatan yang telah disetujui atau diterima oleh kedua belah 

pihak. Dalam suatu perjanjian atau kontrak kerja maka terjadilah suatu 

perikatan. Suatu perikatan tidak akan ada artinya kalau prestasi tidak 

dapat diwujudkan. Untuk mewujudkan prestasi itu perlu ada tanggung 

jawab dan profesionalitas kerja. Jadi, di samping kewajiban berprestasi 

perlu juga diimbangi dengan tanggung jawab. Jika tanggung jawab ini 

tidak ada, kewajiban berprestasi tidak ada artinya, begitupun dengan 

profesionalitas akan mempengaruhi kondisi tim Persid Jember. Dengan 

tanggung jawab klub wajib memfasilitasi para pemainnya selama masa 
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kontrak dan juga membayar gaji secara tepat waktu kepada pemain 

sesuai dengan draf perjanjian dan tanggung jawab pemain sepak bola 

yaitu dengan memberikan kemampuan keterampilan bermain bola 

secara profesional kepada klub agar mencapai target, visi dan misi dari 

klub. Setelah melakukan perjanjian/kontrak kerja, maka para pihak 

mempunyai kewajiban disertai tanggung jawab terhadap isi dari 

perjanjian yang telah disepakati pelaksanaan kesepakatan antara Pemain 

dengan klub Persid Jember. 

Seperti yang telah dikatakan Resky Pratama selaku manajer 

Persid Jember: 

Ke 22 pemain dan tim pelatih serta staff yang lain sudah kita 

ikat kontrak dengan klub Persid Jember, dengan durasi 

perjanjian kerja selama kompetisi bergulir sampai dengan 

berakhirnya kompetisi, dengan catatan pemain tidak melanggar 

dan mengalami performa yang terus menurun, maka 

kesepakatan dalam perjanjian bisa kita putuskan secara sepihak, 

para pemain akan kembali berlatih pada minggu ini dan kedepan 

kita akan mengadakan sparing partner dengan klub lokal di 

jember yaitu Pordes Kalisat, Iain Jember Fc dan Macan Putih 

mengingat tim ini memeliki prestasi yang cukup baik di internal 

Askab Jember untuk mengukur sejauh mana tim Persid Jember 

sudah melakukan persiapan. Namun kedepan juga kita 

agendakan untuk mengadakan sparing dengan klub luar kota 

yang kita inginkan supaya manajemen bisa mengukur kekuatan 

tim sudah sejauh mana hasil latihan dan mengetahui kekurangan 

apa saja yang perlu diperbaiki karena kompetisi juga masih 

belum bergulir. Semua pemain sudah melakukan kontrak 

dengan kami, namun kita juga masih meneyediakan 3 slot 

pemain tambahan tentunya untuk antisipasi kedepan pemain inti 

kita mengalami cidera sebelum kompetisi bergulir, tapi kita 

sambil berjalan saja diposisi mana saja yang akan ditambal 

sulam. 
76
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Seperti yang disampaikan oleh Diki Safitra : 

Saya sudah melaksanakan kontrak kerja sama dengan Persid 

Jember untuk durasi sampai selesainya kompetisi, tapi kontrak 

tersebut harus kita perbarui setiap bulan karena untuk antisipasi 

pemain yang tidak maksimal dan mengalami performa yang 

turun drastis akan dilakukan pemutusan kontrak dengan pemain, 

memang hal seperti itu wajar bahkan bukan hanya tim Persid 

Jember saja yang seperti itu. Karena memang kita dituntut 

profesional dan terus berlatih untuk kepentingan diri sendiri 

kedepan dan tentunya kepentingan klub yang ingin berprestasi 

dengan pemain yang berkualitas yang dimiliki. Tentunya klub 

tidak mau rugi menggaji pemain yang tidak bisa maksimal dan 

tidak berkontribusi untuk klub, saya dan teman-teman sudah 

tinggal di mess sejak sebelum dilakukannya kontrak kita sudah 

di fasilitasi oleh manajemen Persid Jember. Dan para pemain 

tentunya berharap agar kedepannya selalu di perhatikan untuk 

tetap seperti yang sekarang, secara fasilitas akomodasi dan yang 

lainnya.
77

 

   

Seperti yang disampaikan Riono Asnan : 

Kompetisi belum jelas kapan akan bergulir, tapi manajemen 

Persid Jember sangat mempersiapan sekali untuk tim ini 

mungkin yang pertama di Jawa Timur yang melakukan kontrak 

dengan pemainnya, bisa dilihat tim-tim lain bahkan masih 

belum melakukan seleksi pemain untuk kompetisi liga 3 ini, 

tentunya saya harus memaksimalkan waktu yang lumayan lama 

ini untuk persiapan tim supaya matang dan benar benar siap 

berkompetisi, saya berharap para pemain juga harus memiliki 

pemikiran hal yang sama untuk kemajuan sepakbola Indonesia 

terutama di Jember ini yang sudah sangat lama tidak berlaga di 

kompetisi teratas liga Indonesia,  melihat potensi para pemain 

yang ada di Jember sangat layak bermain di liga 2 dan liga 1 

namun itu menjadi pekerjaan rumah bagi kami jajaran pelatih 

dan manajemen supaya bisa mengembalikan Persid Jember 

seperti dulu di Era 2000an yang begitu di segani oleh tim tim 

sekelas Persebaya Surabaya, Persik Kediri dan tim tim besar 

lain.
78

 

 

Setelah proses kerja sama selesai antara pemain dan klub Persid 

Jember maka selanjutnya pemain akan berlatih dan selama latihan 
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berlangsung harus mematuhi dan mengikuti aturan yang diberikan 

pelatih sesuai dengan kesepakatan awal yang telah dibuat, setelah 

pemain menjalani latihan dan mengikuti semua SOP klub Persid Jember 

maka pihak Persid Jember akan memberikan gaji kepada semua pemain 

sesuai dengan perjanjian yang sudah disetujui oleh masing-masing 

pihak. 

 

Gambar 4.1 

Proses tandatangan kontrak antara pemain dengan Persid 

Jember 

 

 

 

 

  

 



 

 

66 

Gambar 4.2 

Flowchart dalam kontrak kerja Pemain dengan Persid Jember. 
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Seperti kerangka berfikir di atas, dalam klub sepakbola 

perekrutan pemain adalah hal yang penting untuk mendapatkan pemain 

yang dibutuhkan untuk tujuan atau target klub. Adapun ketentuan FIFA 

yang tertuang dalam FIFA Regulation for the Status and Transfer of 
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player, PSSI berhak membuat sistem status, alih status serta perekrutan 

pemain. FIFA atau PSSI berwenang dalam tata cara perekrutan yang 

dilakukan oleh setiap klub yang ada di Indonesia. Rekrutmen 

dilaksanakan dengan dasar aturan atau tata cara yang telah ditetapkan 

FIFA atau PSSI. Klub yang akan merekrut pemain profesional dapat 

melalui pemain itu sendiri atau melalui agen. Setelah terjalin 

kesepakatan oleh kedua pihak yakni pemain atau agen dengan klub, 

maka langkah selanjutnya adalah pihak-pihak bersangkutan para pihak 

menjalin sebuah kerjasama dalam bentuk kontrak ataupun perjanjian 

kerja. Pemain profesional yang terikat sebuah perjanjian dengan pihak 

klub profesioanal berkewajiban mengikuti aturan yang diberlakuakan 

dari awal kesepakatan pelaksanaan sampai dengan berakhirnya kontrak 

oleh kedua pihak tersebut. 

2. Profesionalitas Kerja Para Pemain Sepakbola di Persid Jember. 

a. Kompetensi individu  

Kompetensi individu pemain sepakbola tentunya harus 

memiliki inisiatif dan motivasi yang tinggi untuk menciptakan hasil 

dan tujuan yang akan dicapai oleh pemain itu sendiri dan juga klub. 

Kompetensi individu pemain sepakbola bukan hanya meliputi 

kemampuan teknik dan taktik saja tentunya harus memiliki mental dan 

sikap tindakan yang profesional sebagai seorang atlet. Seseorang yang 

melakukan suatu profesi tertentu merupakan orang yang menyandang 

suatu jabatan atau pekerjaan yang dilakukan dengan keahlian atau 
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keterampilan yang tinggi. Hal ini juga pengaruh terhadap penampilan 

atau performance seseorang dalam melakukan pekerjaan di profesinya. 

Kompetensi individu seorang pemain sepakbola membutuhkan kondisi 

fisik yang prima. Pada pemain sepakbola, karena dalam permainan 

sepakbola dituntut untuk berlari setiap saat untuk mengejar, 

menggiring, merebut bola dari lawan, bergerak ke segala arah dengan 

cepat, menggerakkan kaki dan tangan serta kepala dengan tepat. 

Pentingnya komponen kondisi fisik pada permainan sepakbola 

membuat para pelatih harus terus mengembangkan model latihan agar  

para pemain tetap selalu pada performa yang diinginkan agar mecapai 

tujuan yanng maksimal yaitu sebuah kemenangan dan  prestasi yang 

maksimal. 

Pemain sepakbola yang tidak memiliki kreativitas dan inovasi 

akan berakibat pada klub  yang kurang berkembang tentunya dan 

kinerjanya akan selalu menjadi sorotan suporter, dan pasti banyak 

kritikan. Oleh karena itu kreativitas dan inovasi pada setiap pemain 

yang ingin maju harus menguatkan di internalnya atau diri sendiri 

terlebih dahulu, dengan demikian ketika di internalnya sudah kuat dan 

akan menghasilkan input yang siap dan solid, otomatis ketika 

menghadapi permasalahan akan dapat diatasi, walaupun kedua kata ini 

memiliki arti yang berbeda, namun kedua hal tersebut sangat 

berhubungan erat. Dengan bersikap kreatif dan inovatif, kita akan 

menjadi “beda” dengan pemain yang lain, menjadi unik dan akan 
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berpotensi menjadi yang terdepan dalam persaingan yang semakin 

ketat. Sikap kreatif dan inovatif pada dasarnya dimiliki oleh setiap 

pemain, namun tidak semua pemain mampu mengembangkannya. 

Untuk bisa mengembangkan sikap kreatif dan inovatif, diperlukan 

suatu kesungguhan dan ketekunan berlatih dan berlatih. Kreatif dan 

inovatif menjadi salah satu kunci sukses untuk memenangkan 

pertandingan 

Seperti yang dikatakan oleh pelatih Persid Jember Riono 

Asnan: 

Semua pemain sudah berlatih dengan baik, mengikuti semua 

arahan yang saya berikan. Tidak terkecuali pemain yang dari 

luar juga sudah bergabung dengan kami, tentunya kami dan 

manajemen klub ingin para pemain bisa berkembang dengan 

adanya beberapa pemain profesional yang sudah lama bermain 

di liga Indonesia, saya berharap mereka bisa menularkan hal-

hal positif bagi rekannya yang lain karna secara pengalaman 

memiliki pengalaman yang lebih baik dan lebih banyak. Secara 

tim persid jember sudah sangat solid untuk berkompetisi di liga 

3 tahun ini, saya ingin para pemain lokal bisa memliki jiwa dan 

motivasi yang tinggi untuk pengembangan tim Persid Jember 

seperti pemain-pemain yang saya rekrut dari luar. Tentunya 

harapan saya bisa menuai hasil yang maksimal untuk  kedepan 

dan kita bisa lolos ke liga 2 nantinya.
79

     

 

Seperti yang dikatakan Diki Safitra: 

Saya cukup senang bisa bergabung di tim Persid Jember ini 

karena memang impian anak-anak Jember tentunya bisa 

bermain di level nasional. Namun hal itu tidak segampang yang 

saya fikirkan, semua berproses bermula dari tim-tim kampung 

dan akhirnya saya bisa bergabung di tim Persid Jember melalui 

seleksi murni. Saya sendiri memiliki motivasi yang kuat untuk 

bergabung dengan tim. Namun, ketika saya sudah bisa 

bergabung dengan teman-teman yang lain di Persid Jember 

yang banyak dari luar tentunya sangat bersyukur sudah 
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termasuk pemain-pemain terbaik pilihan pelatih, sehingga 

motivasi saya sekarang bukan hanya bermain di tim ini, 

melainkan juga bisa membawa tim berprestasi dan membawa 

nama jember kembali bersaing di liga indonesia.
80

 

   

Seperti yang disampaikan oleh Slamet Riyadi : 

Para pemain yang sudah bergabung dengan kami cukup 

antusias menjalani latihan yang dipimpin langsung oleh Riono 

Asnan dan staf pelatih yang lain, tentunya pemain pemain yang 

sudah bergabung di tim Persid Jember merupakan pemain 

pemain pilihan yang sudah menjalani proses seleksi yang 

begitu ketat dan lumayan lama sehingga tim pelatih sudah 

benar benar bisa menilai pemain mana yang layak dan tidaknya 

untuk memperkuat Persid Jember di musim ini, para pemain 

rata-rata memilki skill yang sama bagusnya, hanya ada 

beberapa saja yang memiliki kemampuan di atas rata-rata 

pemain yang lain, namun hal itu memang perlu dan wajar bagi 

sebuah klub memiliki pemain yang bisa menjadi leader untuk 

teman-temannnya agar bisa mengangkat nama klub yang 

diperkuat.
81

 

 

Kompetensi individu yang dimiliki pemain di Persid Jember 

seperti teknik dan taktik sudah cukup bagus namun catatan dari 

seorang pelatih dan manajemen klub Persid Jember yaitu perlunya 

semangat yang lebih ditingkatkan untuk mencapai performa yang 

diinginkan oleh tim pelatih dengan hasil akhir yakni kemenangan.  

b. Kompetensi Sosial  

Kompetensi sosial dalam pemain sepakbola yaitu terciptanya 

kerjasama antara pemain dengan pemain dan juga dengan klub itu 

sendiri. Kerjasama diperlukan untuk sukses dalam sepakbola, dan 

bekerja sama dengan baik dengan rekan tim dapat membentuk 

menyadari harga diri dan meningkatkan harga diri. Rekan kerja akan 
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menghargai usaha, dan pengakuan yang dapat membantu seorang atlet 

merasa lebih baik tentang dirinya dan berhasil tentang situasi lain. 

Sepakbola sebagai salah satu cabang olahraga beregu memerlukan 

dukungan sikap dan perilaku dari pemain, agar tujuan tim untuk 

meraih kemenangan dapat tercapai. Dari sekian banyak sikap dan 

perilaku pemain mendukung pada perilaku sosialnya. Sesuatu yang 

bisa berpengaruh cukup signifikan terhadap kurangnya kerjasama tim 

dalam cabang olahraga ini adalah kurangnya self esteem (harga diri)  

yang dimiliki oleh pemain. Kompetensi sosial juga melingkupi 

pemahaman antar pemain saat latihan atau pertandingan hingga 

pengambilan keputusan terkait strategi permainan. 

Seorang pemain sepakbola yang memiliki kemampuan sosial 

tentunya harus bisa berusaha mengembangkan komunikasi dengan 

para pemain yang lain  serta semua staf pelatih sehingga terjalin 

komunikasi dua arah yang berkelanjutan. Dengan adanya komunikasi 

dua arah, para pemain tentunya akan dapat dipantau secara lebih baik 

dan dapat mengembangkan karakternya secara lebih efektif pula. 

Seperti yang dikatakan oleh Slamet Riyadi: 

Untuk menciptakan kedekatan dan kekompakan terjalin dengan 

baik, semua pemain dan staff pelatih Persid Jember wajib 

menempati mess yang sudah disiapkan oleh Persid Jember. 

Semua pemain wajib tinggal di mess selama masa kontrak 

sampai selesainya kompetisi liga 3 Indonesia. Para pemain 

yang sudah bergabung dengan kita masih belum sepenuhnya 

tinggal di mess , hanya tinggal pemain senior saja yang belum 

bergabung, namun kami memaklumi karena pemain senior 

mengkin masih terkendala ada keluarga dan anak jadi kita 

berikan waktu. Sehingga hal ini bisa mencegah terlambatnya 
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pemain dalam latihan maupun bertanding. Karena masih ada 

saja pemain yang sudah masuk dalam line-up tim masih saja 

terlambat dalam latihan. Tim ini berupaya yang terbaik untuk 

prestasi kedepan, karena memang secara fasilitas kita sudah 

sangat layak, nanti hanya tergantung kepada pemain saja 

apakah bisa menciptakan kekompakan sehingga bisa menuai 

hasil positif di akhir kompetisi.
 82

 

 

Seperti yang dikatakan oleh Diki Safitra : 

Untuk pemain kita rata-rata sudah banyak yang kenal, jadi 

untuk berkomunikasi jadi lebih gampang dan tidak sungkan 

mungkin hanya beberapa pemain saja yang belum kenal, tetapi 

kita semua sudah merasa akrab seperti keluarga sendiri karena 

sudah hampir 2 minggu bersama baik di mess maupun saat 

latihan di lapangan, jadi saya sangat senang berada di tim ini 

karena sudah terbiasa dari awal bergabung sampai sekarang. 

Saya berharap kekompakan ini terus berlanjut sampai 

kompetisi berjalan nantinya, mengingat kita tau sendiri 

bagaimana kondisi suporter Persid Jember saat ini yang begitu 

banyak mendatangi kita waktu latihan di stadion karena ini 

masih dalam masa pandemi covid-19, apalagi kalau sudah tidak 

adanya wabah seperti sekarang mungkin stadion akan full 

dipadati penonton yaitu Berni.
83

 

 

Seperti yang disampaikan oleh Riono Asnan  : 

Saya dan tim pelatih yang lain berharap agar semua pemain 

bisa berlatih maksimal saat latihan, agar kondisi fisik antar 

sesama pemain merata, tidak ada yang keteteran atau 

ketinggalan. Pemain yang satu sudah sampai fisik 90% 

misalkan, namun yang lain masih 60% atau bahkan 

dibawahnya, saya hanya mengantisipasi hal itu, karena itu saya 

berharap dan mewajibkan kepada pemain jika ada waktu libur 

misal pulang kampung balik kerumah, mereka semua harus 

melakukan latihan mandiri dan kita melakukannya melalui 

zoom meeting, supaya kondisi fisik ketika kembali ke klub 

tetap terjaga dan tim pelatih tidak bingung lagi memberikan 

porsi latihan kepada semua pemain. Karena memang tingkatan 

kondisi satu dengan pemain yang lainnya pasti berbeda, maka 

dari itu dari awal sudah memberikan porsi yang berbeda sesuai 

dengan keadaan dan kondisi fisik para pemain jika para pemain 

diberikan latihan fisik yang tidak sesuai dengan keadaan bisa 
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saja nanti akan mengalami cidera dan merugikan tim sendiri. 

Namun saya tidak begitu khawatir dengan hal itu, karena kita 

masih mempunyai waktu yang lumayan lama untuk bisa 

berlatih dan membenahi tim Persid Jember supaya bisa kembali 

bersaing untuk naik ke liga 2.
84

  

 

Secara keseluruhan di dalam tim Persid Jember komunikasi dan 

kerjasama antara pemain dengan pemain ataupun pemain dengan staf 

pelatih sudah berjalan dengan baik, hanya saja ada beberapa yang 

belum maksimal karena terkendalanya jarak pemain yang dari luar 

kota masih belum ada yang bergabung, serta pemain yang dapat libur 

wajib melakukan latihan mandiri di rumah dengan dibuktikan video 

atau zoom meeting. 

c. Kompetensi Spesialis  

 

Kompetensi spesialis pemain sepakbola di Persid Jember 

meliputi keterampilan dan pengetahuan yang baik dan juga didasari 

tanggung jawab dan disiplin baik didalam lapangan maupun diluar 

lapangan sehingga akan menciptakan kekompakan dan kerja sama 

yang baik antara pemain dengan pemain maupun pemain dengan 

pelatih. profesi harus didasari oleh profesional dan keahlian, 

profesional memerlukan extensive training dan training tersebut dalam 

akademik atau teoritical, misal job training dan pengalaman. 

Sedangkan keahlian atau special knowledge dibutuhkan pengakuan 

dalam bentuk sertifikasi. Seorang yang profesional di dalam 

melakukan suatu profesi biasanya akan memiliki motivasi yang tinggi. 
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Kompetensi seorang pemain sepakbola itu mempunyai dua  

kemampuan atau kompetensi yaitu, hard skill dan soft skill 

pengetahuan dan keterampilan hard skill dapat diajarkan dan 

dilatihkan seperti pemain sepakbola menjalani latihan di lapangan, 

sedangkan soft skill sulit untuk diajarkan dan dilatihkan. Jika kita ingin 

menguasainya perlu dibiasakan di setiap latihan seperti teknik-teknik 

tertentu. Seorang pemain sepakbola yang kompeten selain memiliki 

kemampuan juga harus mempunyai niat untuk melakukan sesuatu 

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Kompetensi spesialis 

seorang atlet sepakbola tentunya bukan hanya kemampuan dan 

pengetahuan saja, namun harus memiliki jiwa kepemimpinan yang 

baik, pemain sepakbola dituntut juga harus mempunya jiwa 

kepemimpinan mengorganisasikan sebuah klub yaitu kesebelas orang 

pemain saat bertanding dengan lawan supaya di dalam pertandingan 

jika terjadi masalah, seorang pemain juga harus bersikap dewasa dan 

mengerti akan kondisi sehingga terlaksananya kembali pertandingan 

dengan kondusif. 

Seperti yang dikatakan oleh Riono Asnan: 

Para pemain sudah kami berikan aturan baik di dalam lapangan 

ataupun di luar lapangan seperti di mess pemain tidak boleh 

tidur terlalu malam karena kebugaran pemain agar selalu 

terjaga dan tentunya pola makan juga sudah di atur oleh tim 

dokter gizi, tentunya segala program latihan yang disusun dan 

seluruh intruksi pelatih diwajibkan di ikuti oleh seluruh 

pemain, untuk latihan sendiri keseluruhan anak-anak sudah 

melaksanakan dengan baik program latian yang saya terapkan, 

latihan kami sudah terjadwal pagi dan sore dan keberangkatan 

pemain pun kami selalu bersama berangkat dari mess pemain 
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supaya tidak ada pemain yang terlambat dalam waktu latihan, 

tetapi hanya ada beberapa pemain saja yang belum serius di 

dalam latihan yang saya pimpin, masih ada sering bergurau dan 

memiliki attitude yang masih kurang, saya sudah melakukan 

teguran dan melihat tentunya propek hari ke hari kalau pemain 

ini tidak berubah, mau tidak mau pihak manajemen akan 

melakukan pencoretan dari list pemain Persid Jember, dan 

benar saja saya sudah berkordinasi dengan para pengurus dan 

melakukan pencoretan pada satu pemain yang tidak profesional 

baik di dalam latihan maupun diluar lapangan seperti di mess
85

 

 

Seperti yang dikatakan oleh Resky Pratama:  

Pemain yang bergabung dengan kami tentunya sudah pemain-

pemain terbaik dari hampir 400an pemain yang mengikuti 

seleksi dari dalam kota hingga luar kota, tentunya pemain yang 

sudah bergabung dengan tim merupakan pemain yang punya 

keterampilan dalam bermain sepakbola, namun keterampilan 

dan skill saja tidak cukup untuk mendukung hasil yang bagus. 

Tentunya juga diperlukan attitude yaitu sopan santun kepada 

pelatih menghormati semua keptusan yang diberikan oleh 

pelatih sehingga hal-hal tersebut bisa terjalin secara maksimal 

dan bisa menciptakan kekompakan di dalam tim Persid 

Jember.
86

 

  

Seperti yang disampaikan oleh Slamet Riyadi : 

Seorang pemain sepakbola itu bukan hanya tentang bermain 

bagus dan ketahanan fisik yang baik, namun banyak faktor 

yang lebih penting dari skil atau kemampuan seorang pemain 

itu sendiri untuk bisa dikatakan pemain sepakbola yang 

profesional. Hal hal kecil yang bisa jadi fatal dalam permainan 

sepakbola itu adalah kondisi mental pemain tidak bisa menjaga 

emosional diri sendiri serta kurangnya attitude sopan dan 

santun kepada teman bahkan kepada pelatih. Hal itu semua 

sudah menjadi kesatuan yang tidak bisa dipisah. Sepakbola 

bukan hanya karena siapa yang paling jago dan yang paling 

bagus. Itu semua kalau tidak dibarengi dengan mengontrol ego 

dengan baik, selama 90 menit bisa saja merusak permainan diri 

sendiri bahkan tim, karena memang membutuhkan waktu yang 

cukup lama dan menguras tenaga. Maka dari itu manajemen 

mengontrak tim spesialis psikolog untuk mengontrol kondisi 

psikologis para pemain agar semua bisa berjalan dengan baik 
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sesuai dengan keinginan manajemen Persid Jember dan juga 

para suporter yang mendukung untuk berlaga di liga 3 dan 

target minimal bisa lolos ke putaran nasional dan naik ke liga 

2.
87

 

 

Keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki pemain di Persid 

Jember di setiap pemain tentunya masing-masing pasti berbeda. 

Namun pelatih berpesan setiap pemain harus memilki sikap ingin tahu 

dan ingin belajar yang lebih tinggi sehingga keterampilan dan 

pengetahuan pemain saat dilapangan pasti akan bertambah dan untuk 

kemajuan pemain itu sendiri serta untuk klub yaitu Persid Jember. 

Gambar 4.3 

Sosialisasi Tim Psikologi dengan Pemain di Halaman 

mess Persid Jember 
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3. Implementasi Sistem Kontrak Pada Profesionalitas Para Pemain 

Sepakbola di Persid Jember. 

Penerapan sistem kontrak pada profesionalitas pemain di Persid 

Jember tentunya harus dilaksanakan oleh semua pemain bukan hanya 

karena aturan-aturan yang ada didalam kontrak saat perjanjian kerjasama 

saja yang perlu dilakukan, Namun setelah kontrak itu berlangsung para 

pemain harus bertindak profesional baik di dalam lapangan ataupun di luar 

lapangan. Profesionalitas pemain sepakbola tentunya seorang pemain 

sepakbola yang menggantungkan hidup dan kehidupannya menjadi 

pemain sepakbola, karier dan masa depannya sebagai pemain sepakbola. 

Oleh karena itu dalam mempertahankan menjadi pemain profesional itu 

banyak hal yang harus dilakukan. Pemain sepakbola profesional harus 

mempertahankan keahliannya pada tingkat keahlian tertentu yang 

memberikan nilai dan harga dirinya. Selain menekuninya dan mempelajari 

sepakbola dan melatihnya terus menerus, agar pada setiap pertandingan 

bisa menampilkan yang terbaik dan memberikan nilai hiburan dan gairah 

permainan kepada penonton. 

Selain keahlian dan kepandaian dalam bermain sepakbola itu 

sendiri, maka pemain juga di tuntut bersikap profesional, yaitu sikap yang 

mengedepankan kepentingan orang banyak dari pada kepentingannya 

pribadi dan lingkungannya. Seorang profesional harus siap dan 

menyiapkan diri menjadi bagian angan angan dan harapan masyarakat 

kepada dirinya, meletakkan diri sebagai bagian dan milik publik atau 
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masyarakat terutama penonton. Sikap sebagai seorang idola dan seorang 

yang di dambakan masyarakat, adalah nilai dan harga seorang profesional, 

selain keahlian yang dimilikinya, yang bisa membangkitkan semangat dan 

memotivasi masyarakat untuk berbuat lebih baik dari yang sebelumnya. 

menjadi inspirator bagi masyarakatnya dalam memecahkan masalah 

kehidupan mereka. 

Seperti yang diungkapkan oleh Resky Pratama: 

kami sudah melakukan kontrak dengan 22 pemain saat ini dan 

masih ada penambahan pemain lagi pastinya untuk kedepan kita 

masih melihat komposisi dan posisinya mana yang kurang tentunya 

nanti kita akan beerkordinasi dengan tim pelatih karena kuota 

pemain untuk liga 3 ini maksimal 35 pemain dan minimal 21 

pemain yang di daftarkan ke PSSI, dan untuk gaji pemain sendiri 

kita bervariasi, kalau pemain lokal yang baru terbit ya kisaran 2 

jutaan lebih perbulan untuk pemain profesional dari luar jember 

dan juga pemain senior berbeda pasti, sekitar 3 juta hingga 6 juta 

paling tinggi dan tentunya untuk asuransi para pemain kami juga 

akan mandaftarkan seluruh pemain, tetapi kita masih menunggu 

adanya penambahan kuota pemain dengan komposisi yang 

memang sudah benar-benar solid untuk kita daftarkan, supaya kita 

mengurusnya juga langsung jadi satu dan tidak memakan waktu 

yang lama tidak bolak-balik.
88

 

 

 Seperti yang disampaikan oleh Slamet Riyadi: 

Para pemain tentunya harus memiliki semangat juang yang tinggi 

melebihi para suporter yang mendukung untuk membawa nama 

besar jember bisa kembali bersaing di persepakbolaan indonesia 

saat ini, saya berharap pemain bisa memberikan semua 

kemampuannya yang dimiliki di Persid Jember ini. Oleh karena itu 

disetiap pertandingan di liga nanti seperti biasanya saya sudah 

menyiapkan bonus untuk pemain yang mencetak gol, tujuannya 

bukan karena apa, melainkan para pemain agar bisa lebih semangat 

lagi untuk mencetak gol dan bisa memenangkan pertandingan, 

Namun bonus itu tidak hanya diberikan kepada pemain yang 

mencetak gol saja, karena yang di untungkan pasti pemain 

depan/penyerang saja yang dapat. Kita memberikan bonus kepada 
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semua pemain yang bertanding agar tidak terjadi kecemburuan 

sosial yang bisa merugikan klub ada satu atau dua pemain yang 

tidak maksimal, tentunya bisa saja terjadi, dan saya mengantisipasi 

hal itu.
89

 

 

Seperti yang disampaikan oleh Riono Asnan : 

Untuk saat ini kerangka tim sudah terbentuk para pemain juga 

sudah cukup, selama 1 bulan terakhir ini saya memantau dan 

melakukan tambal sulam posisi mana yang kurang dan sudah 

melakukan seleksi pemain dari luar dan ada penambahan 6 pemain 

yang sudah melintang di liga 2 dan tim nasional kita juga ikat 

untuk memperkuat tim persid jember untuk liga 3 kedepan karena 

saya membawa beban yang cukup berat untuk persid jember ini 

taget untuk promosi ke liga 2, mengingat prestasi persid sendiri 

untuk tahun tahun terakhir ini belum sesuai keinginan para pihak 

manajemen dan masyarakat jember tentunya  (Berni) singakatan 

suporter pendukung persid jember, untuk itu saya menegaskan 

kepada semua para pemain jika di lapangan harus benar benar 

mengikuti latihan dan instruksi dari jajaran pelatih, supaya tidak 

terjadi lagi pencoretan seperti kemarin sikap indisipliner (waktu 

latihan sering bergurau bercanda, sering terlambat, pulang ke mess 

selalu malam dan yang paling fatal selama satu minggu tidak 

mengikuti latihan tidak melakukan ijin baik secara langsung 

maupun  telepon atau melalui Whatsapp
90

 

 

Pada saat proses penandatanganan kontrak telah selesai, 

selanjutnya pemain akan melakukan prestasinya sebagai seorang pemain 

yaitu berlatih dan bermain pada seluruh pertandingan yang diikuti klub 

dengan sungguh-sungguh dan maksimal. Pemain diwajibkan untuk 

mentaati seluruh peraturan klub supaya performa pemain tetap terjaga dan 

terhindar dari sanksi. Adapun peraturan klub bervariasi tergantung 

kebijakan pelatih dan manejemen klub. Di samping berkewajiban menaati 

seluruh peraturan klub, pemain juga bertanggung jawab terhadap 

kesehatan dan pola hidup pribadi supaya kebugaran pemain terjaga seperti 
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memakan makanan yang disediakan oleh klub, olahraga pada waktu 

terjadinya jeda kompetisi sampai tidak meminum minuman beralkohol. 

Pemain juga berhak untuk menolak dan tidak mengikuti kegiatan di luar 

sepakbola atau kegiatan yang bisa membahayakan keselamatan, seperti 

balap motor dan tinju. Selain bertanggung jawab secara pribadi terkait 

pemain profesional pemain juga bertanggung jawab terhadap perilakunya 

dan menjaga nama baik klub, baik dalam lingkungan sosial, dalam latihan 

sampai ketika berada di lapangan pertandingan. Pemain wajib 

menghormati dan menerima seluruh keputusan wasit. Di luar program 

latihan, kegiatan resmi yang diadakan oleh klub harus diikuti oleh seluruh 

pemain. Pertemuan rutinan, kegiatan sosial seperti santunan terhadap anak 

yatim, mengikuti program psikologis, laga persahabatan sampai kegiatan 

komersial yang diadakan oleh klub wajib dihadiri oleh pemain. 

Seperti yang disampaikan oleh Riono Asnan :  

Untuk pemain yang sudah melakukan kesepakatan kontrak dengan 

klub Persid Jember, baik yang dari luar kota yang dari klub-klub 

lain atau yang dari internal Persid Jember, selanjutnya akan 

menjalani pemusatan latihan di lapangan Agrowisata Batu Malang 

selama hampir 2 minggu kedepan. Untuk keberangkatan semua 

pemain berangkat dari mess Persid Jember menggunakan bus dari 

Pemkab Jember yang sudah di sediakan dan bisa dipakai tim Persid 

Jember jika bertandang keluar kota, karena memang kita belum 

mempunyai akomodasi transportasi kendaraan sendiri. 
91

   

 

Seperti yang disampaikan Diki Safitra : 

Untuk latihan sendiri saya dan teman-teman sudah melakukan 

latihan satu minggu 4 sampai 5 kali pagi dan sore dan ada waktu 

liburnya juga tapi tidak menentu tergantung jadwal yang di berikan 

pelatih, untuk fasilitas penunjang pemain sudah sangat bagus, mess 
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pemain kita di hotel seven dream dan alat akomodasi transportasi 

untuk latihan dan bertanding juga sudah di sediakan Bus, dan 

belum tentu juga di klub-klub yang lain seperti ini, karena 

mengingat kita di sini juga bukan kota-kota besar seperti jakarta, 

surabaya. tetapi untuk fasilitas kita sudah sangat baik dan layak 

dan teman-teman yang lain juga kami sudah betah disini.
92

 

 

Seperti yang dikatakan oleh Slamet Riyadi: 

Tugas para pemain di tim Persid Jember bukan hanya tentang 

bermain sepakbola dan mencetak gol, namun juga ada pengajian 

rutinan, kegiatan keagamaan dan sosial guna memperkuat moral 

dan mentalitas pemain saat bertanding nanti, kekompakan dan 

kerjasama yang dibutuhkan dalam organisasi ini. Semua pemain 

wajib mengikuti, bahkan saya sudah menyediakan guru spiritual 

khusus untuk tim Persid Jember. Oleh karena itu pemain harus 

benar-benar fokus bergabung di tim ini karena memang target kita 

lolos ke liga 2.
93

 

 

Sistem kontrak kerja yang dilakukan oleh tim Persid Jember 

sendiri menggunakan perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT) karena 

sesuai dengan pelaksanaan perjanjian di awal antara pemain dan pihak 

klub menawarkan waktu tertentu hingga selesainya kompetisi liga 3 

Indonesia. Perjanjian tersebut merupakan perjanjian baku yang dibuat oleh 

PSSI (Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia) selaku federasi tertinggi 

sepakbola Indonesia. Semua isi yang ada di dalam draf perjanjian klub 

Persid Jember sudah sesuai dengan standar kontrak dari PSSI dalam 

statutanya yakni dengan tahap prakontrak, kontrak dan pascakontrak. 
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Gambar 4.4 

Proses Perjanjian Kerja Sama antara Pemain Dengan Klub 

Persid Jember 

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Bab ini merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori-

kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan 

sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap di 

lapangan.
94

 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari metode observasi yang 

dilakukan di Stadion Jember Sport Garden, melakukan metode wawancara 

dengan beberapa informan, dan metode dokumentasi yang dilakukan dari 

beberapa penyajian data tersebut akan disajikan dan dianalisa di pembahasan 
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temuan. Pembahasan tersebut akan diuraikan sesuai dengan temuan-temuan 

penelitian selama penelitian berlangsung. Fokus penelitian yang akan dibahas 

adalah sebagai berikut : 

1. Sistem Kontrak Kerja Pada Pemain Sepakbola di Persid Jember 

Pelaksanaan hubungan kontrak antara pemain dengan klub Persid 

Jember diawali dengan negosiasi mengenai hak dan kewajiban masing-

masing pihak. Negosiasi merupakan permulaan sebagai usaha untuk 

mencapai kesepakatan antara pihak yang satu dan pihak yang lain. Saat 

negosiasi inilah pihak yang satu melakukan penawaran kepada pihak yang 

lain. Periode ini disebut periode prakontrak yang merupakan masa 

sebelum para pihak mencapai kesepakatan mengenai rencana transaksi 

yang mereka adakan. Pada periode ini dilakukan negosiasi atau 

perundingan oleh para pihak mengenai rencana kerjasama atau transaksi di 

antara mereka.
95

 Setelah hasil negosiasi telah ditentukan, maka akan 

dituangkan dalam perjanjian tertulis dan ditandatangani oleh kedua belah 

pihak. Ini adalah periode ketika para pihak yang mengadakan kontrak 

melaksanakan isi kesepakatan. Periode pelaksanaan kontrak ini dimulai 

sejak para pihak mencapai kesepakatan dan berakhir seiring dengan 

berakhirnya kontrak. Pihak klub sepakbola Persid Jember akan diwakili 

oleh Manajer Persid Jember, sedangkan pemain akan bertindak untuk 

dirinya sendiri.
96
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Setelah negosiasi (tawar-menawar) antara pemain sepakbola 

dengan klub Persid Jember mencapai titik sepakat, perjanjian kerja 

ditandatangani oleh kedua belah pihak. Ini berarti bahwa kedua belah 

pihak telah menyetujui isi perjanjian kerja yang dibuat dengan iktikad baik 

untuk bersama-sama menaati dan melaksanakan isi perjanjian kerja 

tersebut seperti halnya menaati suatu undang-undang. Apabila terjadi 

perselisihan atau sengketa antara pemain dengan klub, maka perjanjian 

kerja tersebut akan dijadikan sebagai rujukan dalam menimbang kesalahan 

dan penyelesaian pertanggung jawaban dari masing-masing pihak. Dan 

apabila tidak diatur dalam perjanjian kerja, maka akan dilakukan penilaian 

berdasar ketentuan PSSI (persatuan sepakbola seluruh indonesia), 

Penandatanganan kontrak oleh pemain merupakan proses akhir dari 

kesepakatan para pihak atas pasal-pasal yang ada di dalam kontrak. Masa 

perjanjian merupakan pasal yang sangat rumit dan membutuhkan waktu 

negosiasi lama sebelum terjadinya kontrak, karena pasal itu merupakan 

dasar atas timbulnya prestasi-prestasi yang lain sebagaimana nilai dasar 

perjanjian (kontrak dan gaji) pemain. Pada dasarnya klub tidak 

menentukan berapa lama pemain akan bermain di klub, hanya saja klub 

memberi tawaran jangka waktu perjanjian kepada pemain menurut kualitas 

pemain dan keinginan klub selain mempertimbangkan harga dari pemain 

itu sendiri. Satu musim kompetisi liga 3 adalah 8 bulan. Pemain tidak 

boleh melakukan perjanjian kerja dengan klub lain setelah mencapai 

kesepakatan dengan klub Persid jember sebelum masa perjanjiannya habis. 
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Namun, bukan tidak ada opsi bagi pemain dalam masalah ini karena 

regulasi telah mengatur proses perpindahan pemain kepada klub lain dan 

klub diwajibkan menyertakan regulasi tersebut ke dalam kontrak pemain.
97

 

Negosiasi kemudian berlanjut pada pembahasan nilai dasar 

perjanjian setelah klub dan pemain mencapai kesepakatan terkait dengan 

jangka waktu. Pada proses ini pemain akan mendapatkan nilai dasar 

perjanjian sesuai dengan masa kontrak yang telah disepakati kemudian 

dari nilai tersebut dibagi dengan masa kontrak sehingga diketahui jumlah 

gaji yang diterima pemain setiap bulannya. Selain membahas nilai 

kontrak, para pihak juga bernegosiasi mengenai nilai lain seperti bonus 

penghargaan pemain atau asuransi ketika pemain cidera akibat bermain 

membela klub atau tim nasional. Pada umumnya pemain akan meminta 

kenaikan nilai kontrak setelah mereka membawa klubnya menjadi juara 

atau pemain mengalami performa bagus dan diminati banyak klub dengan 

rayuan gaji besar. ketika klub tidak menginginkan pemain pergi, klub akan 

memenuhi permintaan kenaikan gaji oleh pemain. oleh karena itu, pemain-

pemain akan bersaing untuk mendapatkan posisi utama atau yang dikenal 

dengan starting eleven supaya mereka mendapatkan waktu bermain yang 

banyak sehingga berdampak pada puncak penampilan. Disisi lain, pemain 

yang mengalami masalah dengan penampilannya baik karena sering cidera 
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maupun penurunan performa sesuai dengan penilaian pelatih klub berhak 

menurunkan nilai kontraknya.
98

 

Dalam proses kontrak kerja pemain dengan manajemen klub, 

diketahui bahwa perjanjian yang dibuat oleh pemain dengan manajemen 

klub Persid Jember menggunakan perjanjian baku. Maksudnya ialah klub 

Persid Jember sudah menyiapkan perjanjian secara tertulis kepada pemain, 

tetapi perjanjian ini masih bisa dinegosiasikan lagi isinya oleh kedua belah 

pihak misal tentang besaran upah/gaji yang diterima dan fasilitas yang 

didapatkan oleh pemain dan juga asuransi para pemain. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif 

Darmono dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada tahun 

2018 yang menghasilkan sebuah kesimpulan bahwasannya perjanjian kerja 

yang dilakukan untuk pemain PSMS Medan menggunakan perjanjian kerja 

waktu tertentu (PKWT) yang dimana didasarkannya atas suatu pekerjaan 

tertentu dan dibuat untuk waktu paling lama tiga tahun selesai atas 

kesepakatan kedua belah pihak antara pemain dan pihak klub.
99

 Penelitian 

tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di tim 

Persid Jember yang mana pihak klub Persid Jember sudah menetapkan 

tarif tertentu kepada pemain dan pihak pemain berhak untuk bernegosiasi 

atas tarif yang diterimanya sampai terjadinya kesepakatan antara pemain 

dan klub dengan durasi sampai berakhirnya kompetisi. 
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2. Profesionalitas Kerja Para Pemain Sepakbola di Persid Jember  

Sikap dan perilaku profesional diperlukan dalam berbagai disiplin 

ilmu, termasuk sepak bola. Seorang pemain sepak bola dianggap 

profesional jika ia melakukan pekerjaannya sesuai dengan instruksi 

organisasi dan sesuai dengan kode etik atau standar profesional pemain 

sepak bola. Sikap tindakan yang tidak mencerminkan keprofesionalitas 

kerjaan dilakukan yaitu dengan asal-asalan, tidak ada upaya untuk 

memperbaiki cara kerjanya, dan tidak menghormati instruksi dari 

supervisor dan trainer. Profesionalisme adalah kualitas, atau perilaku yang 

ditunjukkan oleh profesi atau profesional seseorang. Padahal, 

profesionalisme seorang pemain sepak bola tercermin dalam upayanya 

menjalankan tugas dan wewenangnya semaksimal mungkin sesuai dengan 

etika profesinya sebagai atlet yaitu pemain sepak bola. Selain itu, 

komitmen anggota untuk terus meningkatkan keterampilannya merupakan 

implementasi profesionalisme dalam bekerja .
100

 

Profesionalitas kerja pemain sepakbola di Persid Jember adalah 

pemain yang memilki kompetensi sosial dan juga individu atau keahlian 

kerja seporang pemain sepakbola dalam memberikan pelayanan jasanya 

sesuai dengan protokol dan peraturan kerja dalam bidang yang dijalaninya 

serta dilandasi dengan kemahiran teknis dan skill serta kompetensi yang 

dimiliki yang berkualitas tinggi yang dicapai melalui proses latihan dan 

sebagai hasil akhir akan menerima gaji sebagai upah atas jasanya. Dalam 
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melaksanakan kewajiban sebagai seorang pemain sepakbola yang 

profesional, pemain juga berhak atas prestasi yang diperoleh dari klub. 

Klub wajib memenuhi prestasinya dalam hal kesejahteraan pemain selama 

pemain memperkuat klub tersebut. Kewajiban klub itu adalah tidak telat 

membayar gaji pemain setiap bulannya, menyediakan fasilitas 

kesejahteraan seperti tempat tinggal pemain, bonus penghargaan pemain, 

asuransi kesehatan dan pendapatan pemain ketika pemain tersebut cidera 

atau sakit yang diakibatkan membela klub. Klub juga berkewajiban 

menyediakan akomodasi, makanan, transportasi dan seluruh fasilitas dan 

peralatan yang dibutuhkan pemain ketika melaksanakan pertandingan. 

Selain itu, pemain juga berhak mendapatkan hari libur dan jaminan 

kesehatan dan bentuk perlindungan pemain saat membela klub itu sendiri. 

Profesionalitas kerja seorang pemain sepakbola di Persid Jember 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Menara Simanjuntak Pekerja 

profesional tergolong mereka yang memiliki kemampuan intelektual, 

emosial, dan fisik yang prima. Pekerja profesional juga berpacu terus-

menerus menambah pengetahuan dan ketrampilan serta kreatif dan 

inovatif dan yang selalu terus-menerus meningkatkan kompetensi diri, 

sehubungan dengan perkembangan teknologi, khususnya penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi yang merupakan penggerak ekonomi 

global.
101
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3. Implementasi Sistem Kontrak pada Profesionalitas Kerja pada 

Pemain Sepakbola di Persid Jember 

Persid jember sebagai salah satu klub kebanggaan masyarakat 

jember yang dihuni oleh pemain-pemain berkualitas juga tidak terlepas 

dari adanya kontrak pemain. Kontrak pemain tersebut berisikan tentang 

hak dan kewajiban antara pemain dan manejemen klub, supaya 

kesejahteraan pemain dan keberlangsungan klub berjalan seimbang untuk 

menuju prestasi yang lebih baik. Perjanjian kontrak tersebut dilakukan 

oleh menejemen klub setelah sang pemain resmi berstatus bebas transfer 

(tidak terikat kontrak dengan klub lain). Dalam taraf ini menejemen klub 

menyodorkan satu bendel kontrak yang berisi beberapa pasal perjanjian 

untuk ditandatangani oleh sang pemain. Dalam kontrak tersebut 

diantaranya berisi tentang ruang lingkup perjanjian, masa perjanjian, nilai 

dasar perjanjian, hingga kewajiban pemain maupun klub.
102

  

Berikut ini merupakan ketentuan mengenai kewajiban pemain Persid 

Jember, yaitu : 

a.  Bermain maksimal (jika dimainkan) dalam pertandingan yang diikuti 

oleh klub.  

b.  Mengikuti seluruh pertandingan, program latihan, pertemuan tim, 

program persiapan pertandingan lainnya dan acara resmi klub 

berdasarkan instruksi dan perintah yang jelas dari pelatih. 
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c. Bertanggung jawab terhadap kesehatan pribadi, pola hidup dan 

kebugaran pribadi terkait dengan tugas dan tanggung jawab sebagai 

pemain profesional. 

d. Mengikuti dan bertindak berdasarkan instruksi dan perintah dari 

offisial klub selama perintah dan instruksi tersebut dapat diterima 

dengan alasan yang jelas.  

e. Menghadiri kegiatan sosial dan komersial yang diselenggarakan oleh 

klub.  

f. Mematuhi peraturan klub yang diberitahu sebelum penandatanganan 

kontrak, dengan catatan peraturan tersebut tidak bertentangan dengan 

regulasi sepakbola dalam perjanjian ini. 

g. Menjaga tingkah laku pribadi dalam lingkup sportif terhadap orang 

lain di dalam pertandingan dan latihan.  

h. Menolak dan tidak mengikuti kegiatan lain di luar sepakbola atau 

kegiatan lain yang dapat membahayakan keselamatan atau kegiatan 

yang dilarang oleh klub.  

i. Menjaga peralatan milik klub dan mengembalikan (apabila 

dipinjamkan) pada saat perjanjian berakhir.  

j. Memberitahukan dengan segera kepada klub dalam hal terjadi sakit 

atau kecelakaan dan tidak diperbolehkan untuk melakukan tindakan 

medis dalam bentuk apapun sebelum memberitahukan kepada dokter 

klub (kecuali darurat) dan menyerahkan data medis kepada klub. 
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k. Menjalankan pemeriksaan medis dan perawatan medis berdasarkan 

permintaan dari dokter klub.  

l. Menjalankan dan menghormati Statuta FIFA dan PSSI, Regulasi 

LIGA, PSSI, AFC, FIFA dan seluruh keputusan yang dibuat oleh 

FIFA, AFC, PSSI dan LIGA.  

m. Tidak melakukan perbuatan yang mencemarkan nama baik klub Persid 

Jember. 

n.   Tidak melakukan perjudian atau tindakan judi yang berkaitan dengan 

sepakbola. 

Sikap dan tindakan profesional merupakan tuntutan pada berbagai 

bidang profesi, tidak terkecuali profesi sebagai seorang pemain 

sepakbola.
103

 

a. Bekerja dengan beritikad untuk merealisasikan kebajikan demi 

tegaknya kehormatan profesi yang digeluti, dengan mendapatkan 

imbalan sesuai profesinya.  

b. Bekerja dilandasi dengan kemahiran teknis yang berkualitas tinggi 

yang dicapai melalui proses pendidikan dan/atau pelatihan yang 

panjang, ekslusif dan berat. 

c. Bekerja diukur dengan kualitas teknis dan kualitas moral. Oleh sebab 

itu, seorang professional harus tunduk pada mekanisme kontrol berupa 

kode etik yang dikembangkan dan disepakati bersama didalam sebuah 

organisasi profesi. 
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Penerapan sistem kontrak kerja serta profesionalitas kerja pemain 

pemain sepakbola di Persid Jember sudah berjalan sesuai aturan, 

mengacu pada undang-undang ketenagakerjaan dan juga mengacu pada 

regulasi PSSI (Persatuan Sepakbola Seluruh ndonesia) tentang sistem 

kontrak kerja pemain. Pada sistem kontrak kerja ini para pemain 

sepakbola di Persid Jember menggunakan sistem kontrak perjanjian 

baku. Maksudnya yaitu perjanjian yang sebelumnya sudah di persiapkan 

secara tertulis oleh manajeman tim Persid Jember dan perjanjian tertulis 

tersebut masih bisa di negosiasikan lagi antara pemain dan pihak klub 

Persid Jember, mengenai upah atau gaji yang akan diterima setiap bulan, 

serta jangka waktu yang kontrak yang diterima dan bonus ketika 

memenuhi target tim. Jangka waktu perjanjian/kontrak yang diberikan 

oleh manajeman tim Persid Jember keseluruhan pemain yaitu dikontrak 

setiap bulan dan kontrak kerja tersebut diperbarui di bulan berikutnya 

hingga sampai kompetisi itu selesai. Mengenai hal tersebut pihak 

manajemen tim Persid Jember mengantisipasi adanya pemain yang 

mengalami penurunan performa ataupun adanya cidera yang dialami 

pemain sehingga kontrak dilaksanakan setiap bulan, bukan selama satu 

kompetisi secara langsung dan apabila kontrak atau perjanjian tersebut 

sudah habis antara pemain dan pihak Persid Jember maka akan 

melakukan perekrutan kembali dengan kontrak yang baru dan juga 

pemain yang baru sehingga dapat disimpulkan bahwa seorang pekerja 

atau pemain sepakbola yang profesional akan mempengaruhi nilai 
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kontrak di dalam perekrutan pemain di setiap klub sepakbola yang ada di 

indonesia maupun klub di luar negeri khususnya di Persid Jember.  

Beberapa temuan di atas juga sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ali Muhadaini dari Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang dengan hasil kesimpulan bahwa perjanjian 

kontrak pemain Arema adalah keseluruhan perjanjian kerja yang telah 

disepakati antara pemain-pemain Arema dan menejemen klub untuk 

saling menghormati dan melaksanakan prestasinya secara bersama. 

Pasal-pasal yang tercantum di dalam kontrak pemain sepakbola Arema di 

atas telah menunjukan kesesuaiannya dengan syarat sahnya perjanjian 

yang tertuang dalam pasal 1320 KUHPerdata yaitu adanya kata sepakat, 

cakap hukum, adanya objek tertentu, dan clausa yang halal.
104
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya dengan mengacu pada fokus penelitian, maka dapat 

disajikan sebagai berikut : 

1. Persid Jember dalam pelaksanaan perekrutan pemain untuk kompetisi liga 

tiga sudah sesuai dengan aturan dan regulasi yang ditetapkan oleh PSSI 

karena di klub sepakbola Persid Jember menerapkan tiga tahap dalam 

perekrutan pemain. Mulai dari pemain mendapat panggilan atau datang 

untuk melakukan seleksi, kemudian setelah melakukan seleksi pemain 

akan dinyatakan diterima atau tidak akan diumumkan. Apabila pemain 

tidak diterima maka kerjasama tidak terjadi. Apabila pemain diterima 

maka akan terjadi proses negosiasi. Setelah negosiasi selesai maka tahap 

penting selanjutnya adalah penandatanganan kontrak. Apabila telah terjadi 

kesepakatan dalam kontrak oleh pemain dengan klub Persid Jember, maka 

tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kontrak yang dilakukan antara 

pemain dan manajemen klub. Setelah pelaksanaan kontrak terjadi maka 

akan terjadi keterikatan antara pemain dengan Persid Jember, pemain 

sudah siap berlatih dan bermain mengikuti semua aturan klub Persid 

Jember. 
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2. Profesionalitas kerja antara klub dan pemain Persid Jember sudah 

terlaksana dengan baik diawali dengan klub bekerja secara profesional 

kepada pemain memberikan fasilitas dan semua kebutuhan pemain serta 

tidak telat menggaji pemain hingga asuransi sudah dijalankan. Sehingga 

para pemain juga sudah bekerja secara profesional di dalam lapangan 

memberikan semua kemampuannya untuk klub dan mentaati semua 

perintah pelatih maupun manajemen klub.  

3. Perjanjian kerja yang dilakukan oleh tim Persid Jember menggunakan 

perjanjian kerja baku, dimana para pihak sudah menetapkan terlebih 

dahulu besaran nilai kontrak kepada pemain dan pemain berhak untuk 

melakukan negosiasi hingga terjadinya kesepakatan kedua belah pihak 

dengan durasi kontrak yang sudah ditentukan atau (PKWT) perjanjian 

kerja waktu tertentu. Dimana para pemain di setiap bulannya harus 

memperbarui dan melaksanakan kontrak perjanjian kerja sama yang baru 

selama sebulan kedepan berikutnya. Hal ini yang menjadi kebaruan dalam 

penelitian ini, karena penelitian sebelumnya banyak yang fokus pada 

suporter Persid Jember.  

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang 

penulis sampaikan antara lain : 

1. Bagi klub Persid Jember 

Dalam pelaksanaan rekruitmen pemain di klub sepakbola Persid 

Jember hendaknya Persid Jember lebih menekankan agar para pemain 
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yang akan bergabung untuk memperhatikan dan memenuhi hal-hal yang 

tercantum dalam kontrak pemain agar apabila hal-hal yang menjadi syarat 

tersebut tidak terlaksana maka dalam perjanjian kontrak sudah 

mengakomodir hal tersebut, sehingga jelas dalam pemenuhan pelaksanaan 

kontrak yang telah disepakati tidak terjadi kesalah pahaman. 

2. Bagi klub sepakbola di Indonesia 

Secara umum untuk profesionalitas kerja para pemain sepakbola di 

Persid Jember bisa dikatakan sudah profesional di dalam mengelola klub. 

Profesionalitas kerja di dalam lapangan juga perlu diimbangi juga dengan 

profesionalitas kerja di luar lapangan karena masih berada di dalam 

naungan klub yaitu Persid Jember dan membawa nama daerah yaitu 

Kabupaten Jember di mana para pemain juga harus memahami etika dan 

profesionalitas sebagai orang yang selalu dipandang masyarakat sekitar. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. GAMBARAN OBYEK PENELITIAN 

1. Bagaimana latar belakang dan sejarah berdirinya Persid Jember ?  

2. Apa saja prestasi yang di raih Persid Jember ? 

3. Bagaimana struktur kepengurusan di Persid Jember ? 

 

B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 

1. Sudah sejauh mana persiapan tim Persid Jember untuk mengarungi liga 3 tahun ini ?  

2. Apakah ada pemain dari luar kota atau hanya memakai pemain asli Jember ? 

3. Untuk kuota pemain apakah sudah lengkap atau masih ada penambahan pemain lagi ?  

4. Jadwal dan porsi latihan dalam sehari ada berapa kali ? 

5. Ada berapa pemain yang akan di kontrak untuk tim Persid Jember ? 

6. Apakah ada asuransi untuk pemain ataupun jajaran pelatih ?          

7.  Apakah semua pemain sudah tanda-tangan kontrak dengan Persid Jember ? 

8. Apakah ada perbedaan nilai kontrak dan gaji pemain senior dan junior ? 

9. Berapa lama durasi kontrak pemain di Persid sekarang ? 

10. Berapa nilai kontrak dan gaji pemain di Persid untuk liga 3 sekarang ? 

11. Sudah sejauh mana profesionalitas para pemain di dalam dan di luar lapangan ? 

12. Bagaimana jika ada pemain yang tidak profesional dalam tim ? 

13. Bagaimana cara agar bisa mengetahui pemain yang bersikap profesional dan tidak 

profesional ? 
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